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L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya perusahaan yang didirikan selalu diarahkan untuk mencapai
suatu tujuan. Tujuan yang ingin dicapai oleh berbagai bentuk perusahaan pada umumnya
sama atau hampir sama, hanya prioritasnya saja yang berbeda Tujuan utama
perusahaan adalah mencapai keuntungan yang maksimum disamping juga untuk menjaga
kelangsungan hidup perusahaan.

Berhasil tidaknya suatu perusahaan dalam mencapai tujuan, sangat
dipengaruhi oleh kemampuan seorang manajer dalam mengelola kegiatan perusahaan,
yang meliputi kegiatan-kegiatan: pemasaran, produksi, keuangan, personalia,
administrasi, dan umum. Dari  kegiatan-kegiatan tersebut kegiatan personalia
merupakan kegiatan yang juga harus diperhatikan, sebab sangal menentukan
kelangsungan hidup perusahaan, di mana tanpa adanya personalia maka kegiatan-
kegiatan perusahaan yang telah disebutkan di atas tidak akan dapat dilaksanakan
dengan baik, schingga dapat menghambat ussha perusahaan dalam mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Walaupun dewasa ini telah banyak pekerjaan yang semula
dikerjakan oleh manusia, sudah diganti dengan mesin, namun demikian tidak bisa
diabaikan peranan manusia dalam perusahaan.

Tugas-tugas manajemen personalia antara lain adalah: menetapkan analisa
jabatan, marekruit karyawan, melatih, mepempatkannya, memotivasi, memberikan
kompensasi yang adil dan merata, dan sebagainya.

Kompensasi merupakan balas jasa yang diberikan perusahaan kepada
karyawan yang dapat dinilai dengan uang, dan mempunyai kecenderungan diberikan
secara tetap. Di sini kompensasi bukan hanya penting karena merupakan dorongan
utama seseorang menjadi karyawan, tetapi masalah kompensasi ini penting juga karena
kompensasi yang diberikan ini, berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawannya.
Di mana pemberian kompensasi yang cukup merupakan salah satu usaha perusahaan
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dalam rangka meningkatkan produktivitas kerja karyawan. Pengertian cukup di sini
ada]ahjum]ahyangnmmpudibayarkanunpamenhnbulkankemgianpmmhm

Kompensasi yang diberikan perusahaan dapat berupa gaji, upah,
tunjangan, insentif, fasilitas perumahan, fasilitas kendaraan, dan masih banyak yang
lain yang dapat dinilai dengan uang serta cenderung diterimakan secara tetap.

1.2 Pokok Permasalzhan

PT. indospring Tk, Gresik adalah perusahaan yang memproduksi per
mobil. Seperti perusahaan lain, kompensasi yang ditetapkan oleh perusahaan
diupayakan dapat memotivasi karyawan dengan baik, serta untuk meningkatkan
produktivitas kerjanya. Kompensasi ini merupakan ucapan terima kasib perusahaan
kepada karyawan atas sumbangan tcuaga, waktu, dan pikiranuya, yang diberikan
secara seimbang berdasarkan kemampuan dan prestasinya,

Selama ini pihak perusahaan belum mengetahui bagaimana pengaruh
tingkat kompensasi yang telah diberikan oleh perusaliaan terthadap tingkat
produktivitas kerja karyawan. Hal im penting untuk diketahm karena pembenan
kompensasi vang cukup besar lanpa dilmbangi adanya pengarubl ieshadap kenaikan
tingkat produktivitas akan menyebabkan pemborosan keuangan perusahaan sehingga
pada akhimya akan mengakibatkan kerugian bagi perusahaan.

Berdasarkan uraian diatas, yang menjadi permasalahian dalain penclitian
ini adalah - ”Seberapa besar pengaruh tingkat kompensasi terhadap tingkat
produktivitas kerja karyawan bagian produksi di PT. Indospring Tbk, Gresik.”

1.3 Tujnan dan Kegunaan Penclitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

a. Untuk menghitung tingkat produktivitas kerja karyawan

b. Untuk mengetahui pengaruh tingkat kompensasi terhadap tingkat produktivitas

kerja karyawai.
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1.3.2 Kegunaan Penelitian

a. Bagi penulis, merupakan penerapan ilmu yang diperoleh dari bangku kuliah

b. Hasil penelitian imi diharapkan dapat menambah wawasan tentang sumber daya
manusia yang berhubungan dengan pelaksanan program kompensasi serta sebagai
sumbangan bahan acuan dalam kegiatan penelitian selanjutnya.

¢. Bagi perusahaan dapat dijadikan pertimbangan dalam menetapkan kebijaksanaan

kompensasi

1.4 Metodologi Penelitian
1.4.1 Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini data diperoleh dari pihak-pihak yang memiliki
informasi kumci yang diperlukan dalam peneiltian ini. Data tersebut terdiri dari:
1. Data primer, yaitu data yang berupa kalimat-kalimat afan uraian-uraian.
Pengumpulan data ini dengan beberapa cara, antara lain:
a Wawancara ‘
Adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan mengadakan
wawancara dengan pihak-pihak yang berhubungan dengan masalah yang
diteliti, antara lain bagian produksi, personalia Dari bagian produksi
diperoleh data produksi dari tahun 1994 semester 1 - 1999 semester I,
mengenai proses produksi dan hal-hal lain yang ada kaitannya dengan proses
produksi. Sedangkan dari bagian personalia diperoleh data mengenai
karyawan bagian produksi, kompensasi yang telah diberikan dari tahun 1994
semester I- 1999 semester L.

b. Observasi
Adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan mengadakan
pengamatan secara langsung, sehingga dapat diketabui dengan jelas mengenai
fakta-fakta yang berkaitan dengan pokok permasalahan. Pengamatan langsung
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ini dilakukan pada aktivitas bagian produksi dan personalia, antara lain
proses produksi, mesin-mesin yang digunakan, dan lain-lain. Metode i
berusaha melengkapi data vang diperoleh dari wawancara.

2. Data sekunder, yaitu data dalam bentuk angka, nilai atan bilangan, gambar dan

uraian dalam bentuk laporan maupun arsip-arsip perusahaan.

1.4.2 Metode Analisis Data
a. Untuk mengetahui tingkat produktivitas kerja karyawan digunakan rumus sebagai

berikut:  (Suprihanto, 1993:18)

i Output
Input
Di mana:
P = Indeks produktivitas kerja karyawan

Output = total out put dalam satu semester
Input = total karyawan dalam satu semester

b Analisis kedua yaitu untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara tingkat
kompensasi dengan tingkat produktivitas kerja karyawan, digunakan rumus sebagai
berikut:

1. Regresi Linier Beganda
Digunakan untuk mengetahui perubahan tingkat produktivitas ( variabel tak
bebas) yang disebabkan oleh berubahnya variabel tingkat kompensasi ( variabel
bebas) yang formulasinya sebagai berikut:
(Supranto,1994:181)
Y=by +byxa + bsxs + baxy + bsxs +bexs + byxy
Dimana :
X = tingkat produktivitas kerja
X2 = gaji pokok
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X3 = upah lembur

Xy = premi hadir

Xs = premt penilaian
b = konstania

b, bs, bs...bs = koefisien regresi

2. Pengujian koefisien regiesi

Untuk mengukur tingkat nyata (significance) pengaruh, antara tingkat kompenssi
dengan tingkat vrodukiivitas kerja dapat dilakukan secara mdividuil maupun secara
bersama-sama. Pengujian secara bersama-sama dilakukan dengan menggunakan uji T

sedanglcan pengujian secara indivicnl dilaknkan dengan menggunakan wji t

1. Pengujian dengan uji I’
Digunakan untuk mengnn secara bersama-sama dengan menguknr besaran mia .
Langkah-langkaly : (Dayan, 1996 : 330)
1. Menentukan kriterian pengujian 2 sisi

Hop:bB;=0
H.: B 20

Pengujian dimmlai dengan merumuskan hipotesis nol (HO) dan hipotesis

alternatif (Ha).

I, : B, = 0, berarti seluruh variabel bebas tidak mempengarubi variabel tak
bebas

Ha.:B; = 0, berarti seluruh variabel bebas mempengaruli variabel lak bebas
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2. Dipilih level of significance 0,05
3. Kriteria pengujian untuk pengujian 2 sisi :
Hp diterima bila:
Frasnnowy < FIUNG <Feixennw
Hp ditolak bila:
Flasaniip > F hitung atan -Fg o040 <F hitung

4. Perhitungan
. R?/(k-1)
(1-R)/(n-k-1)

Dimana :

R? : koefisien determinan

n :jumlah data

k : Jumlah variabel independen

2. Pengujian dengan uii t
Pengujian secara individual dengan mengukur besaran nilai t
Langicah—langkah: (Dajan,1996:336)
1. Menentukan kriteria pengujian 2 sisi
Hy:B, =0

1

H, B, #0

Pengujian dimulai dengan merumuskan hipotesis nol (Hp) dan hipotesis

alternatifnya (H,) bagi setiap koefisien regresi secara bergantian.

Hy:B, =0 artinya tidak ada pengaruh dari variabel bebas terhadap
variabe] tak bebas

H,:B,# 0  artinya ada pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel
tak bebas

2. Dipilih level of significance 0,05
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3. Kriteria pengujian untuk pengujian 2 sisi:
H, diterima bila:
Yoy =t <gmapnrn
Hy ditolak bila:
Lo > Lottt gy <bo

4, Perhitungan nilai t

-
Sbk
Di mana:
t = nilai yang menunjukkan pengaruh dari variabel bebas terhadap
variabel tak bebas
b, = koefisien regresi parsial ke- j
j =1.2,.k

Sbk =standar error

3. Koefisien Determinasi Berganda

Digimakan untuk mengetahui keeratan hubungan antara variabel bebas dan
variabel tak bebas secara bersama-sama Akar pangkat dua dari koefisien

determinasi disebut dengan koefisien korelasi berganda dengan formulasi sebagai
berikut: (Supranto,1994: 188)

Ry 12.x = b1ZK1Y+bQZX2Y+--~+kakY

atan
2y

R ¥ Jbé: X,y +b, > Gy +. 4> X,y
A2 RS zyz
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Baias nilai R adalah:

0,9-1,0 (korelasi sangal kuat)

0,7 -0.9 (korelasi kuaf)

0,4-0,7 (korelasi sedang)
<04 (korelasi lemah)

1.5 Batasan Masalah

Pada penelitian ini, permasalahan vang dibahas adalah kompensasi yang
telah diberikan dan tahun 1994 semester [ - 1999 semester I, hanva kepada karvawan
bagian produksi langsung, tidak termasuk karyawan produksi tidak langsung.

1.6 Hipotesis
Diduga ada pengaruh antara tingkat kompensasi dengan tingkat
produktivitas kerja karyawan.

1.7 Terminologi

® Kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima karyawan sebagai balas jasa atas

kerja mereka, meliputi:

Upah pokok : upah yang besamya tetap dalam setiap periode

Upah lembur : upah vang diberikan karena karyawan bekerja melebiln jam
standar yang telah ditetapkan

Premi hadir : premm yang diberikan karena karyawan dalam satu bulan tidak
pernah absen

Premi penilaian : premy yang diberikan karena karyawan dapat menghasilkan
produk  melebithi sfandar, kelebthan jumlab produk itu
dirupiahkan
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e Produktivitas kerja adalah perbandingan antara kumpulan jumlah pengeluaran dan
masukan yang dinvatakan dalam satuan unit

e Karyawan bagian produksi adaiah karyawan yang bekerja di depariemen produksi,
yang dibagi menjadi dua yaitu karyawan bagian produksi langsung dan karyawan
bagian produksi tidak langsung

"3
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KERANGKA PEMECAHAN MASALAH

START
i i
Tingkat produktivitas Tingkat kompensasi
Kerja Karyawan
T

kerja karyawan)

Menghitung besarmya penngaruh variabel
bebas(tingkat kompensasi) terhadap
variabel tak bebas (tingkat produktivitas

Diuji dengan
persamaan Regresi
Linier Berganda

Menghitung keeratan hubungan antara tingkat
kompensasi dengan tingkat produktivitas kerja

karyawan

Diuji dengan Koefisien
Determinasi Berganda

|

Sangat kuat

—

|

Kuat

i

Sedang

Lemah

s

)

Kesimpulan

STOP

>
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Digital Repository Universitas Jember

KETERANGAN

Melakukan versiapan penelitian yaitu perumusan masalah, penetapan tujuan serta
persiapan yang lainnya yang berkaitan dengan penelitian :

Menviapkan data-data yang diperlukan dalam penelitian

Mengadakan perhitungan terhadap tingkat produktivitas

Menghitung besarnya pengaruh variabel bebas dalam hal ini tingkat kompensasi
terhadap variabel tak bebas yaitu tingkat produktivitas kerja karyawan kemudian
mengujinya dengan uji t dan uji T

Menghitung keeratan hubungan antara variabel bebas yaitu komensasi dengan
variabel tak bebas yaitu tingkat produktivitas kerja karyawan

Diambil kesimpulan

11
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. LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Kompensasi

Kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima para karyawan sebagai
balas jasa untuk kerja mereka Memberikan kompensasi mungkin merupakan tugas
manajemen personalia yang paling sulit Tidak hanya merupakan salah satu tugas yang
paling kompleks, tetapi juga salah satu aspek yang paling berarti baik bagi karyawan
maupun perusahaan.

Penting bagi karyawan sebagai individu, karepa besamya kompensasi
mencerminkan vkuran nilai karya mereka diantara para karyawan, keluarga dan
masyarakat. Oleh karena itu bila para karyawan memandang kompensasi mereka tidak
memadai, prestasi kerja , motivasi, dan kepuasan kerja mereka bisa turun secara
dramatis. Penting bagi perusahaan, karenma mencerminkan upaya organisasi wmtuk
mempertahankan sumber daya manusianya. Di samping itu , kompensasi ( dalam bentuk
pengupahan dan balas jasa lainnya ) sering merupakan komponen biaya yang paling
besar dan penting,

Bila kompensasi tidak diadministrasikan secara tepat, perusahaan bisa
kehilangan karyawan yang berprestasi kerja bagus, karena mereka pindah ke
perusahaan yang bersedia memberi kompensasi lebik tinggi. Sehingga perusahaan
harus mengeluarkan biaya untuk merekruit, menyeleksi, melatih, dan mengembangkan
pengganiinya. Sadangkan bila mereka ¢idak keluar, nnmgkin mereka nienjad'i' tidak puas
terhadap perusahaan dan menurunkan produktivitas kerja mereka.

(T. Hani H,1997 : 155)

12
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2.1.1 Tantangan-tantangan yang Mempengaruhi Kebijaksanaan Kompensasi

Penentuan besarnya kompensasi dipengaruhi oleh beberapa tantangan. Hal

ini bisa memaksa departemen personalia untuk melakukan penyesuaian-penyesuaian

lebih lanjut terhadap kebijaksanaan kompensasi perusahaan. Tantangan-tantangan

tersebut adalah:
1. Suplai dan permintaan Tenaga kerja. Beberapa jems pekerjaan mungkin harus

dibayar lebih tinggi karena kelangkaannya di pasar tenaga kerja.

Serikat Karyawan. Semakin kuat pengaruh serikat karyawan berarti semakin kuat
posisinya dalam penetapan tingkat upah

Produktivitas. Perusahaan harus memperoleh laba untuk menjaga kelangsungan
hidupnya. Oleh karena itu, perusahaan tidak dapat membayar para karyawan
melebiki kontribusi mereka kepada perusahaan melalui produktivitas mereka
Kesediaan untuk membayar. Perusahaan bersedia membayar kompensasi secara
adil dan layak. Oleh karena itu, perusahaan merasa bahwa para karyawan
seharusnya melakukan pekerjaan sesuai dengan upah yang mereka terima
Kemampuan untuk membayar. Realisasi pemberian kompensasi tergantung pada
kemampuan membayar perusahaan. Hal ini tergantung pada pendapatan dan laba
yang dirath, di mana hal im1 dipengaruhi oleh produktivitas kerja karyawan
Berbagai kebijakan pengupahan dan penggajian. Hampir semua perusahaan
mempunyai kebijakan-kebijakan yang mempengaruhi pengupahan dan penggajian.
Salah satunya adalah memberikan kenaikan upah yang sama besarnya kepada
karyawan anggota serikat karyawan maupun yang bukan anggota

Kendala-kendala pemerintah. Tekanan-tekanan eksternal dari pemerintah dengan
segala peraturannya mempengaruhi penetapan kompensasi perusahaan, seperti
peraturan upah minimum, upah lembur dan lain-lain

(T.Hani H ,1997:158)
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2.2 Upah
Berbagai pengertian upah / wage telah banyak dikeluarkan oleh beberapa
ahli. Pengertian-pengertian tersebut antara lain : (Ranupandojo dan Husnan, 1996:
137).
1. Arti upah menurut Undang-undang kecelakaan Tahun 1974 No.33 pasal 7 ayat a
dan b, adalah:
a. tiap-tiap pembayaran berupa uvang yang diterima oleh buruh sebagai ganti
pekerjaan
b. perumahau, makan, bahan makanan dan pakaian dengan percuma, yang
nilainya ditaksir menurut harga umum di tempat itu
2. Menurut Edwin B Flippo, yang dimaksud dengan upah adalah harga untuk jasa-jasa
yang iclah diberikan oleh seseorang kepada orang lain
3. Hadi Poerwono, memberikan definisi upah sebagai berikut:
Upah adalah jumlah keseluruhan yang ditetapkan sebagai pengganti jasa yang telah
dikeliarkan oleh tenaga kerja meliputi masa atau syarat-syaragt tertentu
4, Prof. Dr.F. JHM. Van Ber Van mengartikan upah secara lebih luas yaitu sebaga
tujuan obyektif keija ekonoinis
5. Dewan Peneliticn Pengupahan Nasional, memberikan definisi upah sebagai berikut:
Upah adalah suatn penerimaan sebaga suatu imbalan dan pembeni kenja kepada
penerima kerja unfuk suatu pekerjaan atau jasa yang telah dan akan dilakukan,
berfungsi sebagai jaminan kelangsungan kehidupan yang layak bagi kemanusiaan
dan produksi, dinyaiakan atau dinilar dalam bentuk uang yang ditetapkan menuruot
suatu persetujuan, Undang-undang dan peraturan dan dibayarkan atas dasar suatu
perjanjian kerja antara pemben kerja dan penerima kerja.
Dan pengertian-pengertian di atas meskipun berbeda-beda, lapi pada
dasamya memiliki maksud yang sama yaitu pengganti atas jasa yang telah diserahkan
pekenja kepada pihak lain {perusahaan). Sedangkan bentuknya dapat bermacam-

macain.
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2.2.1 Keadilan dan Kelayakan dalaw Pengupahay

Di dalam pemberian upali, perlu jupa diperhatikan syarat kc:uﬁlaﬁ dan
kelayakan. Keadilan bukan berarti bahwa segala sesuat:  mestt dibagi sama rata.
Yang dimaksud di sini adalah hubungan antara pengorbanan (input) deagan
penghasilan (output), yang berarti semakin tingai pengorbanan, semakin tinggi pula
hasil yang dibarapkan. Keadilan dalam pengupahan i senng disebul sebagal
konsistensi iufernal (Tnteinal Consistency)

Kelayakan dalam pengupshan dapat diarikan bahwa upah yang
ditetapkan bisa dibandingkan dengan pengupahan pada perusabaan-pesusabaan lain.
Atau bisa juga dengan menggunakan peraturan pemerintah tentang upah mnimum
atan juga dengan menggunakan kebutuhan pokok minimum. Kelayakan dalam
pengupahan ini sering disebut konsistensi eksternal ( external consistency).

Untuk menyusun struktur upah yang baik dan memenuhi syarat internal
dan eksternal konsistensi, bisa menggunakan evaluasi jabatan.

(Ranupandojo dan Husnan, 1990 : 140)

2.2.2 Evaluasi Jabatan

Definisi umum dari evaluasi jabatan adalah svatu usaha untuk
menenfukan dan membandingkan nilai suatu jabatan fertentu dengan nilai jabatan-
jabatan lain yang ada dalam suatu perusahaan.

Saal ini, evaluasi jabatan dianggap paling cocok dalam arii memenuhi
persyaratan pengupahan yang dikchendaki oleh berbagai pihak. Metode ini menjadi
semakin terkenal karena digunakannya teknologi produksi yang modemn, di mana
tenaga manusia tidak dapat disamakan dengan mesin dan menuntut hak-bak asasinya

Bagi perusahaan, evaluasi jabaian akan menghilangkan atau paling tidak
mengurangi keresahan karyawan dalam hal pengupahan, sehingga dapat menciptakan
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hubungan kenja vang harmonis. Bagi pemerintah, evaluasi jabatan akan mempercepal
jalannya pembangunan, karena tenaga kerja akan meluas kesemua sektor, yang berarti
penyebaran dan kenaikan penghasilan yang lebih merata bagi masyarakat.

Di Indonesia penerapan evaluasi jabalan ini masih belum selancar negara-
negara lain yang telah mendahului menerapkan metode tersebut. Hal pertama yang
menjadi hambatan adalah biaya, sebab tidak sedikit biaya yang harus dikeluarkan
perusahaan unfuk menerapkan metodeini. Hambatan lainnya adalah tidak adanya
tenaga ahli dalam soal im, sehingga menyulitkan perusahaan dalam menerapkan
meiode ini.

(Ranupandojo dan Husnan,1990:141)

2.2.3 Metode-wetode Evaluasi Jabalan

Pada dasamya ada 4 macam metode evaluasi jabatan. Tetapi dalam
prakieknya, banyak snlah yang digunakan untuk keempat metode tersebut. yaitu:
1. The Ranking Meihod aiau The Siinple Ranking Metliod
Sistem i merupaken sistern yang paling sederhana dan banyak dignnakan oleh
perusahaan-perusaliaan kecil, kavena prosesnya vang sedechana dan wwurali. Di
mana spesitikasi jabatan yang ada dipisah-pisabkan antara yang paling sukar dan
yang palmg mudah. Kemudian dimlai oleh suatu team, laln dibuat wrui-urutannya
guna menentukan besarnya upah untuk masing-masing jabatan.
Kelemahan metode ini adalah hasil yang diperoleh kurang tfeliti, karena jabatan-
jabatan yang ada diperbandingkan begitu saja tanpa adanya standar terteniu yang
dijadikan pedowan.
2. The Job Grading atem The Grade or Classification Method
Meiode nu merupakan perbaikan dari melode raugking, sebab sudah disusun suatu
kelompok jabatan yang digunakan sebagai standar pengukur untuk jabatan-jabatan
yang akan dinilai. Kelebihan dari metode imi adalah sederhana, murah, dan mudah
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diterapkan, tetapi karena sifatnya yang sederhana, menjadi tidak efektif bila
diterapkan pada perusahaan besar dan memiliki pekerjaan kompleks.
3. The Factor Comparison Method

Metode ini lebih kompleks dari pada dua metode terdahulu, proses penerapannya

adalah sebagai berikut:

a. memilih dan memberikan penjelasan terhadap faktor-faktor jabatan yang akan
dinilai

b. mengadakan pemilihan jabatan-jabatan kunci

¢. mengadakan penilaian atas faktor-faktor jabatannya

d. menyusun alokasi nilai uang untuk menentukan besarnya upah

¢. mengadakan penilaian terhadap jabatan-jabatan lain dengan cara
membandingkan faktor-faktor jabatan kunci

Metode ini lebih sistematis dan mudah dipahami oleh para karyawan, tapi

kelemahannya terletak pada cara penilaian yang masih kasar dan tidak langsung.

4. The Point Rating Method atau Point System

Metode ini paling banyak dipakai dalam praktek, karena dianggap lebih teliti di

dalam menentukan nilai suatu jabaian. Prosesnya adalah sebagai beriku:

a. memilih dan menetukan faktor-faktor jabatan yang akan dinilai

b. menentukan degree (tngkat-tingkat) dari bobot tiap faktor jabatan dan
definisinya

c¢. menentukan nilai point untuk setiap tingkat dari setiap faktor schingga dapat
dihitung berapa jamlah point untuk suatu jabatan

Metode ini lebih (eliti dan lebih obyektif di dalam mengukur jabatan yang ada

dalam perusahaan atau corganisasi bila dibandingkan dengan metode-metode lain.

Kelemahau melode ini adalah tidak mampu menghadapi perubahan ekonowi yaug

mempengaruhi struktur upah.

(Ranupandojo dan Husnan, 1990- 146,
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2.3 Insentifl

Guna lebih mendorong produktivitas kerja yang lebih tinggi, banyak

perusahaan yang menganut sistem insentif sebagai bagian dari kebijakan kompensasi

yang berlaku bagi para karyawan. Sistem insentif yang dikenal saat ini dapat

digolongkan menjadi 2 kelompok utama, yaitu sistem insentif pada tingkat individual
dan pada tingkat kelompok.
Yang termasuk pada sistem ingentif individual adalah :

L

2

3

Piecework

Salah satu tehnik yang biasa digunakan untuk mendorong para karyawan agar
produktivitasnya meningkat dengan jalan memberikan insentif finansial berdasarkan
Jjumlah hasii pekerjaan yang dinyatakan dalam unit produksi.

Bornus

Insentif dalam bentuk bonus diberikan pada karyawan yang mampu bekerja
melampaui standart yang telah ditetapkan, baik itu berdasarkan jumlah unit produksi,
perghematan waktu, atau perhitimgan progresif yaitu jika seorang karyawan makin
lama makin mampu menghasilkan produk dalam jumlah yang semakin besar, maka
makin begar pula bonus yang akan diterima.

Komisi

Ada dua bentuk yaitu:

Pertama, para karyawan memperoleh gaji pokok, tetapi penghasilannya dapat
bertambah dengan bonus yang diterimanya karena keberhasilan melaksanakan tugas.
Kedua, karyawan memperoleh penghasilan hanya berupa komisi. Ini biasanya
terjadi pada karyawan bagian penjualan di perusahaan kendaraan bermotor dan real
estate.

. Kurva Kematangan

Insentif yang diberikan kepada tenaga profesional yang karena masa kerja, golongan
peugkat, serta gaji sudah tidak bisa mencapai pangkat dan penghasilan yang lebih
tinggi lagi, maka dibuat suatu kurva prestasi kerja. Jika kurva tersebut menunjukkan
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bahwa prestasi kerja mereka lebih besar dari prestasi kerja “normal” , kepada

mereka diberikan insentif tertentu.

5. Insentif bagi eksekutif
Bentuk insentif bagi para eksekutif dapat beraneka ragam, misalnya para manajer
yang relatif muda sangat mungkin mendambakan insentif finansial berupa bonus
tunai. Sedangkan bagi para manajer senior mungkin lebih mengutamakan insentif
yang dapat dinikmati di hari tua.

Yang (erumasuk sistem insentif kelompok adalah:

1. Rencana insentif produksi
Rencana i biasanya bersifat jangka pendek, seperti dalam ha! perusahaan
menghadapi persaingan yang sangat ketat pada waktu tertentu. Karena dalam situasi
demikian, nasib perusahaan tergantung pada keberhasilan sekelompok karyawan.
Mereka didorong untuk meningkatkan produktivitas kerjanya dengan iming-iming
Jika kelompok kerja mampu melampaui target produksi normal, maka mereka akan
dibert bonus.

2. Rencana bagi keuntungan
Bonus yaug diberikan perusahaan kepada karyawan karean perusahaan memperoleh
keuntungan

3. Rencana pengurangan biaya
Bentuk insentif lain yang banyak diterapkan adalah pembagian hasil penghematan
yang dapat diwujudkan oleh karyawan, seperti penghematan biaya pemasaran, biaya
produksi dan lain-lain.

(Sondang. P Siagian,1991:268)
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2.4 Kompensasi Pelengkap - Fringe Benefits
Maksud pokok pemberian atau penyediaan tipe kompensasi pelengkap
(sering disebut “Fringe Benefits”) adalah untuk mempertahankan karyawan dalam
jangka panjang. Kompensasi pelengkap ini berbentuk penyediaan paket “benefits”
dan penyelenggaraan proram-program peleyanan karyawan.’ Benefits dan pelavanan
tersebut merupakan kompensasi tidak langsung ( indirect compensation). Karena
biasanya diperlakukan sebagai upaya penciptaan kondisi dan lingkungan kerja yang
menyenangkan, dan fidak secara langsung berkaitan dengan prestasi kerja.
Manfaat yang diperoleh perusahaan dengan penyediaan tipe kompensasi
ini adalah:
1. Peningkatan semangat kerja dan kesetiaan
2. Penurunan perputaran karyawan dan absensi
3. Hubungan masyarakat yang lebih baik
4. Pemuasan kebutuhan karyawan
5

. Pengurangan ancaman intervensi pemerintah

Dalam menyebut kmpensasi pelengkap, masing-masing perusahaan
mempunyai nama tersendiri. Ada yang meyebut “ Program-program pelayanan®,
“Pembayaran di luar upah / gaji”, “benefils karyawan”, ada pula yang menyebut
“tunjangan”.

Apapun sebutannya, namn pada dasamnya komppensasi pelengkap dapat
dikelompokkan menjadi 4 kategori, yaitu:

1. Pernbayaran upah untuk waktu tidak bekerja ( time off benefits)
Periode-periode waktu bilamana karyawan tidak bekerja tetapi fetap dibayar,
yang mencakup:
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a. Istirahat on the job
Im meliputi istirahai, makan, dan waktu cuci (membersihkan diri) atau ganti
pakaian. Dengan penyediaan waktu istirahat dalam pelaksanaan pekerjaan \,
diharapkan dapat meningkatkan pprodukiivitas.
b. Han-han sakit
Hampir semua perusahaan tetap membayar karyawannya bila mereka absen
karena alasan kesehatan dengan pembatasan maksimal jumlah hari sakit per
tahun. Untuk menghindan penyalahgunaan ketentuan hari sakit, banyak
perusahaan mangharuskan karyawan menunjukkan bukti sakit dari dokter
atau dari rumah sakit.
¢. Liburan dan cuti
Perusahaan bisanya mengikuti hari-hari libur resmi dalam memberikan
liburan bagi karyawan. Disamping itu, kebijaksanaan personalia perusahaan
sering memberikanperiode cuti selama batas waktu tertentu.
d. Alasan-alasan lain
Alasan-alasan lain yang ditentukan dengan kebijksanaan-kebijaksanaan
perusahaan antara lain: kehamilan, kecelakaan, sakit yang berkepanjangan,
wajib milityer, atau upacara pemakaman.
. Perhindungan ekonomis terhadap bahaya
Bentuk perlindungan terhadap bahaya pertama yang umum diperhatikan
perusahaan adalah asuransi, bisa berbentuk asuransi jiwa, dan asuransi
kesehatan. Disamping asuransi, ada juga benefits yang bernmaksud untuk
menjamin penghasilan karyawan sebelum dan sesudah pensiun, yang melip.uti:
(1) jaminan pembayaran upah dalam jumiah tertentu selama satu periode, (2)
rencana-rencana pensiun, (3) tunjangan hari tua, (4) tunjangan pengobatan, dan
(5 ) pembentukan koperasi atau yayasan yang mengelola kredit karyawan.
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3. Progra;ﬂ-program pelayanan karyawan
Program pelayanan bermaksud untuk memenuhi berbagai kebutuhan karyawan,
yang berupa:

a. Program rekreasi
Manfaat tak berujud pertama dan program rekreasi adalah meningkatnya
semangat kerja. Di samping itu manfaat lainnya adalah peningkatan
kesehatan karyawan yanng secara tidak langsung akan meningkatkan
produktivitas, perbaikan semangat korps, berfungsi sebagai alat
rekruitmen, dan terutama membuat perusahaan dipandang sebagai
“tempat yang baik untuk bekerja”.

b. Kafetaria
Banyak perusahaan menyediakan kafetaria untuk memberikan pelayanan
makan dan minum bagi karyawan, atau sekedar tempat duduk untuk
makan dan minum yang dibawa sendiri oleh karvawan. Di samping itu
tujuan lainnya adalah untuk memperbaiki gizi karyawan terutama pada
pekerjaan-pekerjaan berat,

¢. Perumahan
Tersedianya tempat tinggal atau rumah bagi karyawan, berpengaruh cukup
besar pada pekerjaan, terutama bagi karyawan yang baru pindah dan
lokas lain, sehingga mereka dapat berkonsentrasi pada pekerjaannya.

d. Bea siswa pendidikan
Bentuk program pelayanan karyawan paling luas ditawarkan adalah
bantuan bea siswa karyawan, atau yang sering disebut tugas belajar dan
penyediaan perpustakaan. Program ini merupakan program yang
menguntuagkan kedua belah pihak, di mana karyawan memperoleh
pengetahuan dan keterampilan {ambahan  yang bermanfaat dalam
mengembangkan pribadi, sedangkan perusahaan memperoleh sumberdaya
yang lebih terampil dan terlatih untuk melaksanakan pekerjaan.
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e. Fasilitas pembelian
Banyak perusahaan yang membuka toko perusahaan yang menjual
bermacam-macam barang kebutuhan sehari-hari dengan potongan harga.
f. Konseling finansial dan legal
Sebaiknya perusahaan menyediakan fasilitas untuk membantu karyawan
yang bermasalah, seperti apabila karyawan mempunyai masalah finansial,
maka bisa dibantu dengan pinjaman koperasi karyawan, yayasan atau
dana khusus perusahaan.
2. Aneka ragam pelayanan lain
Banyak perusahaan memberi pakaian kerja secara grafis, memberikan
pakaian seragam untuk mempromosikan identitas parusahaan,
memberikan fasilitas kendaraan, memberikan bea siswa bag: anak-anak
karyawan, memberikan bingkisan lebaran dan lain-lain.
4. Pembayaran kompensasi yang disyaratkan secara legal
Dengan adanya Undang-Undang teniang keselamatan kerja yang dikeluarkan
tanggal 12 Januvari 1970, hal ini mencerminkan bahwa pemerintah berupaya
untuk lebih mengatur masalah keselamatan di tempat kerja. Peraturan lain
seperti pemberian kompensasi bagi karyawan yang mendenita cacat ( dan tidak
dapat bekerja lagi) karena kecelakaan di tempat kerja, pemberian pesangon bagi
karyawan yang diputus hubungan kerjanya, pembayaran asuransi tenaga kerja,
dan perawatan kesehatan secara periodik.
(T. Hani. 11997 : 163)

2.5 Fungsi dan Tujuan Pengupahan

Sebagai suatu komponen terpenting dalam mengendalikan stabilitas
perusahaan, maka pengupahan mempunyai fungsi dan tujuan tertentu. Fungsi upah
secara umum adalah:
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1. Untuk mengalokasikan secara ofisien sumber daya manusia, khususnya angkatan
kerja

2. Untuk menggunakan sumber daya manusia tersebut secara efisien dan efektif

3. Mendorong stabilisasi dan pertunbuhan ekonomi pada umumnya

Sedangkan tujuan pengupahan adalah:

1. Untuk memenuhi kebutuhan ekonomis atau memberikan “‘economic security”- rasa
aman di bidang ekonomi bagi para karyawan

2. Untuk mengaktifkan penerimaan, kon ibusi dan produkitivitas para karyawan

Untuk mengaitkan penerimaan dengan sukses finansial perusahaan

4. Uniuk menjaga keseimbangan dan keadilan dalam pemberian upah dan gaji
kepada para karyawan

i

(Soeprihanto,1993:26)

2.6 Tenaga Kerja

Pada setiap perusahaan, terdapat biaya yang dikeluarkan untuk keperluan
tenaga kerja. Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi utama dan selalu ada
dalam perusahaan, meskipun dalam perusahaan tersebut sudah digunakan mesin-
mesin. Mesin yang bekerja dalam perusahaan tentu saja perlu ditangam oleh tenaga
manusia, meskipun mesin-mesin itu otomatis.

Menurut Undanng-undang RI No. 25 tahun 1997, tenaga kerja adalah
setiap orang laki-laki atau wanita yang sedang dalam dan/ akan melakukan pekerjaan,
baik di dalam maupun di luar hubungan kerja guna menghasilkan barang atau jasa
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.

Tenaga kerja pada suatu perusahaan yang memeproduksi suatu barang,
dikelompokkan menkjadi dua, yaitu:

1. Tenaga kerja langsung

2. Tenaga kerja tidak langsung

Tenaga kerja langsung pada prinsipnya terbatas pada tenaga kerja di pabrik yang
secara langsung terlibat pada proses produksi dan biayanya dikaitkan dengan biaya
produksi atau pada barang yang dihasilkan. Sedangkan tenaga kerja tidak langsung
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pengertiannya lerbaias pada lenapa kena di pabrik vang tdak leriibal secara Jangsung
pada proses produksi dan biayanya dikaitkan dengan biaya overhead pabrik.

{Adisaputro dan Asn, ) 992:257)

2.7 Produltivitas Tenaga Kerja

Sumber daya manusia, modal, dan teknologi merupakan sumber ekonomi
yang menempati posisi strategis dalam mewujudkan tersédianya Bamng dan jasa.
Sumber-sumber ckonom yang digerakkan sccara cfcktif memertukan keterampilan
oraganisaioris dan leknis sehingga mempuunyai tingkat hasil guna yany tinggi, artinya
hasil yang diperoleh seimbang dengan masukan yang diolah

Produktivitas diartikan sebagal, “ Perbandingan ukuran harga bag
masukan dan hasil, dan perbandingan antara kumpulan jumlab pengeluaran dan
masukan yang dinyatakan dalam satuan (unit) mmml”.[Sinung',an,l?S,‘?: 12)

Dalam berbaga) velerensi terdapat banvak sekah pengertian produkiiviias,
yang dapat dikelompokkan menjadi tiga mamusan, yaitu:

1. Rumusan Tradisional bagr keschirmhan produkihivitas tidak lain adalah rasio dan
yang dihasilkan (oni pui) terhadap vang dipergunakan (in put)

2. Produldivilas pada dasaiuya adalal suatu sikap mental yaug sclalu memunyai
pandangan bahwa untuk kehidupan han ini lebih baik dan kemarin, dan hari esok
lebth batk dan han m

3. Produktivitas merpakan interaksi terpadu secara serasi dan tiga fakior esensial,
yaitu investasi lermasuk penggunaan pengetahuan dan teknologi serta risel,
manajemen dan tenaga kegja. (Sinungan,1997:6)

Menurut Kussriyanto (1991:1-2) sebagai berikut:

Di dalam ilmu ekonomi, produktivilas merupakan nisbah atau rasio antara hasil
kegiatan (out put/ keluaran) dengan segala pengorbanan (biaya) untuk
mewujudkan hasil fersebut (in put/masukan). Sedangkan secara spesifik,
produktivitas adalah perbandingan antara hasil yang dicapai dengan peran serta
lenaga kerja per satuan wakiu( lazimya per jam orang) dan peran lenaga kerja di
sini adalah penggunaan sumber daya secara efektif dan efisien. Selanjutnya
dijelaskan, bahwa perbandingan tersebut berubah-ubah dari waktn ke waktn
karena peran serta tenaga kenja selalu berubah.

25
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2.8 Regresi Linier Berganda

Analisis Regresi Linier Berganda adalah suatu tehnik analisis unfuk
mendeteksi variabel, dari variabel-variabel bebas yang diperkirakan dapat
mempengaruhi variabel tak bebas dengan asumsi bahwa pengaruh tersebut dapat
dijelaskan dalam bentuk garis linier. Oleh karena itu, maka analisis regresi linier
berganda dapat digunakan untuk menganalisis variabel-variabel kompensasi yang
dikaitkan dengan produkiivitas karvawan.

Variabel-variabel yang terdapat pada kompensasi dapat dipandang sebagai
variabel bebas (variabel independent) dan tingkat produktivitas karyawan dapat
dipandang sebagai variabel tak bebas (variabel dependent).

Fungsi Regresi Linier Berganda secara umum dapat diformulasikan
sebagai berikut: (Supranto,1994:181)

Y =by + baxa + byxs + .. + byby

Di mana: pad
Y = variabel tak bebas
Xji = variabel bebas

Untuk menghitung nilai by , by | by, .._by ;digunakan metode jumlah kuadrat terkecil
(least square methode) yang menghasilkan persamaan normal sebagai berikut:
bi+b,0 %, +b ) kit 4b, 3, = 2y

b ) x, +b, > x2 + by D XXt 4b, D X%, = 3 x,y

b Y% +b, ) nx %y Ex,xﬁ...-rbkz:xf = D%y
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Apabila dinyau.akan dalam persamaan matriks sebagai berikut:

- n > x Y B Zx—l b ] [y ]
S X Y K Y xaxs.. 2 x| | ba| | 2wy
E X3 z X3Xa Z ng z X3Xk b3 E X3y
| > x > % o yow] Ll LD wy

A b H

Dimana: A = matrik (dikeiahur)
H = vektor kolom (diketahui)

b = vekior kolom (tidak diketahui) dapat dican dengan

Ab=H
b =A'H
A™ = kebalikan (invers) dari A
Maka :
_ det(A)) b, o JetlA) 4, _ det(A,)
P det(A) PTodet(tA) T TF det(A)
Dimana :

A; = matrik A , di mana kolom pertama diganti dengan kolom H
As = matrik A |, di mana kolom kedua diganti dengan kolom H

Ay = matrik A , di mana kolom ke-k diganti dengan kolom H

27
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Setelah didapat persamaan regresi, maka selanjutnya perlu dican regresi
atau sama dengan simpangan baku( standar deviasi) dan kesalahan baku (disturbance
error) dengan formulasi sebagai benkut:

45
Se” = e
D1 mana :
Se’ : mengukur vanasi y terhadap garis regresi y sebab e = y-y
el Y- Xy - xyyi-. - Xayi

Semakin besar Se atau penyimpangan standar terhadap garis regresi,
semakin tersebar titik-libk yang berada di sekitar gans regresi. Sebaliknya semakin
kecil Se, semakin dekat dengan titik-tititk berada di sekitar garis regresi. Apabila
Se = 0 atau t1dak ada berarti semua titik berada di sepanjang gans regresi yang berarti
bahwa garis regresi dapat dipergunakan secara sempurna untuk menaksir variabel
dependent

2.9 Pengujian Koelisien Regresi

Untuk mengukur tingkat nyata (significance) pengaruh antara tingkat
kompensasi deugan tingkat produktivitas kerja karyawan dapat dilakukan secara
individual atavpun secara bersama-sama. Pengujian secara individual dilakukan
dengan menggunakan besaran mlai t , sedangkan pengujian secara bersama dilakukan
dengan mengukur nilai F.

2.9.1 Pengwjian Nilai F
Pengujian secara bersama-sama dengan menggunakan besaran nilai F
(Dayan, 1996:330)
Langkah-langkah:

1. Menentukan kriteria pengujian 2 sist
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Hy:B; =0
H,:B;#0

Pengujian dimulai dengan merumuskan hipotesis nol (H;) dan hipotesis
alternatifnya (H,)

Hy : Bi= 90, berarti seluruh variabel bebas tidak mempenmgaruhi variabel tak
bebas |

H,: B; # 0, berarti seluruh variabel bebas mempengaruhi variabel tak bebas
Menentukan level of significance

)

3. Kriteria pengujian untuk 2 sisi :
Hp dierima bila:
“Flang iy £ F hitung < Fgng.eay
Hy ditolak bila :

~Fang ey > F hitung atau Fi, o6 1460y < F hitung

4. Perhitungan
_ RYJk-1)
Q-R)/(n-k)

Di mana :

R?  : koefisien determinan

n ; jumlah data

k : Jumlah variabel independent

2.9.2 Pengujian dengan nilai t
Pengujian secara individual dengan mengukur besaran nilai t (Dajan, 1996:336)
Langkah-langkah:
1. Menetukan kriteria pengujian 2 sisi
H;:B;=0
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H.:B, #0
Pengujian dimulai dengan merumuskan hipotesis no (Hp) dan hipotesis
alternatifnya (H,) baga setiap koefisien regresi secara bergantian
Hy : B; = 0 ,berarti tidak ada pengaruh dari variabel bebas terhadap
variabel tak bebas
H, : B #= 0, berarti ada pengaruh dan variabel bebas terhadap variabel
tak bebas
2. Menentukan level of significance
3. Kriteria pengujian untuk pengujian 2 sisi
Hy diterima bila:
anaxy =t < Yarpray
Hy ditolak bila:
Laramx1y = tp atau tanaxay <t
Hg ditolak bila:
tanpxay =t atauw t o0 0y <t
Keterangan:
n : banyaknva data
k : banyaknya variabel
4. Perhitungan nilai t

i= i
Shk
i mana ;

t : nilai yang menunjukkan pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel
tak bebas

b1 : koefiien regresi parsial ke-j
i=12,..k
Sbk : standart error
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2.10 Koefisicn Determinasi Berganda

Dalam semua permasalahan jika nilai pengamatan lebih dari satu variabel,
maka ukuran yang dipakai untuk menentukan derajat atau kekuatan hubungan antara
kedua variabel tersebut dinamakan koefisien korelasi.

Sebelum mengetahui Koefisien Korelasi Berganda, maka ukuran lain yang
perlu dipakai adalah mengenai sumbangan dari variabel bebas (x) terhadap naik
turunnya variabel tak bebas (y) dengan menggunakan analisis determinasi yang mana
koefisien determinasi menggunakan notasi R?. Adapun bentuk umum dari koefisien
determinasi adalah:

y12 K

{ley "bizXQY"' +bkzx:3

2 _ DXy T D Xy + by

R Z}’

Batas nilai R adalah:

0.9-10 (korelasi sangat kuat)
0,7-0,9 (korelasi kuat)
0,4-0,7 (korelasi sedang)

<04 (korelasi lemah)
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Iifl. Gambaran Umum Perusahaan

3.1 Sejarah berdirinya Perusahaan

PT.Indospring Tbk, adalah sebuah perusahaan industri yang memproduksi
pegas uniuk kendaraan, baik berupa pegas daun maupun pegas keong yang
diproduksi dengan proses dingin maupun panas, dengan lisensi dari Mitsubishi Steel
Manufacturing, Jepang.

Didirikan pada tanggal 5 Mei 1978. Mulai berproduksi, dan memasarkan
pegas daun pada bulan Juni 1979 dan pegas keong pada bulan pada bulan Oktober
1988. Pada bulan Agustus 1990, perusahaan memasuki pasar modal dengan
mencatatkan 15.000.000 saham di BEJ dan BES, tahun 1993 mengeluarkan saham
bonus sejumlah 22.500.000 lembar, dibagikan perusahaan dengan rasio setiap 2
lembar saham lama mendapat 3 lembar saham bonus dengan nominal sama yaitu Rp
1.000,00 per lembar.

Dengan diperolehnya sertifikat ISO 9002 dari Lloyd’s sejak bulan
Pebruari 1995, komitmen perusahaaan untuk meningkatkan mutu daan produktivitas
secara konsisten dan kontinyu semakin mantap. Saat ini kapasitaas perusahaan per
tahuu untuk masing-masing produk sebesar 35.000.000 kg pegas daun, 700.000 buah
pegas keong panas dan 14.000.000 buah pegas keong dingin atau setara dengan
2.200.000 kg pegas keong. Dari jumlah produksi tersebut 90 % untuk pasar lokal dan
10% untuk pasar ekspor, di mana pasaran lokal untuk OEM (Original Equipment
Manufacturer, spring yang diproduksi sesuai dengan pesanan pabrik otomotif) adalah
sebesar 60% dan untuk purna jual (spring yang bisa langsung dijual eceran ke
konsumen) sebesar 40%. Pada tanggal 10 Mei 1997 telah ditandatangani perjanjian
bantuan tehnik dan lisensi dengan Murata Co. Ltd, Jepang khusus untuk produk pegas
katup.

PT. Indospring Tbk mempunyai kantor pusat dan pabrik sebagai tempat
produksinya di J1. May.Jend. Sungkono 10, Desa Segoro Madu, Gresik.

32
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3.2 Struktur Organisasi

Struktur organisasi merupakan gambaran secara skematis tentang
hubungan kerja sama orang-orang yang terdapat dalam svatu badan, dalam rangka
usaha mencapai snatu tujuan.

Jadi dengan adanya struktur organisasi yang baik, maka setiap orang akan
mengetahui kepada siapa dia akan mempertanggungjawabkan hasil kerjanya. Terlebih
lagi bagi perusahaan besar, karena dengan struktur organisasi maka seluruh personil
perusahaan mulai dari tingkat pimpinan sampai pekerja tingkat bawah akan dapat
mengetahui tentang tugas dan tanggung jawabnya.

Struktur organisasi PT. Indospring Tbk Gresik dapat dilihat dalam gambar
1 berikut.
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Gambar 1
PT. INDOSPRING Tbk. GRESIK
STRUKTUR ORGANISASI
PRESIDEN
DIRECTOR
MANAGEMENT COMMERSIAL FINANCE & GENERAL PRODUCTION
REPRESENTATIVE DIRECTOR AFFAIRS DIRECTOR DIRECTOR
i ] Umw.w.fmm}b Uﬁvﬂ_ HEAD
i FINANCE & PERSONNEL &
ACCAUNTANT | [ GENERAL AFFAIRS
DOCUMENT DEPT. HEAD | | DEPT. HEAD
CONTROLLER | | PURCHASING SALES DEPT. HEAD DEPT. HEAD DEPT.
PRODUCTION | | COIL SPRINGS | | MFAD
LEAF SPRINGS ENGINE
ERING

Sumber data: PT. Indospring Tbk, Gresik
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Tugas dan tanggung jawab dari masing-masing bagian adalah sebagai berikut:

President Director

]

Bersama-sama direkiur lainnya, merumuskan kebijakan umum, tujuan / arah
jangka panjang dan jangka pendek untuk kemudian diajukan persetujuan kepada
dewan komisaris.

. Bertanggung jawab uniuk menyelenggarakan operasional perusahaan yang sehat

sesual dalam anggaran dasar, termasuk penyelenggaraan RUPS /RULBPS, dan
tidak bertentangan dengan perundang-undangan yang berlaku.

- Bersama-sama direktur lainnya dan dengan persetujuan Dewan Komisaris

berwenang untuk memperoleh dan melepas barang yang tidak bergerak, mesin-
mesin, mengawasi keuangan, menggadaikan atau dengan cara menjaminkan
kekayaan perusahaan, bertindak atas nama perusahaan di dalam dan di luar
perusahaan

- Bersama-sama direkiur lainnya bertanggung jawab dalam pencapaian laba dan atau

lainnya (ekspansi, pendirian unit baru dan sebagainya)

- Mengawasi tugas para direktur dalam kaitannya untuk memonitor seberapa jauh

usaha-usaha yang telah dilakukan dalam pencapian target usaha.

Manajemen Representative

i
2\

Mewakili perusahaan baik ke dalam maupun ke luar perusahaan
Bertanggung jawab kepada presiden direktur

Qualiity Coordinator

B
Z
3.

4,
5.

o

Menyiapkan jadwal dan pertemuan Manajemen Review

Membuat laporan dan notulen dari pertemuan Manajemen Review ’
Mengadakan tindakan pencegahan kejadian / perisiiwa dari quality system yang
tidak sesuai

Mengidentifaikasi dan mencatat masalah quality system

Mengambil inisiatif, menganjurkan dan menyiapkan jalan keluar bagi quality
system

Bertanggung jaswab untuk menyiapkan document list

. Melakukan pengidentifikasian kebutuhan akan tindakan perbaikan dan pencegahan
. Melakukan pengontrolan dan pembuktian bahwa tindakan perbaikan dan

pencegahan yang dilakukan itu efektif

. Membuat jadwal audit dan menentuakn personel serta lead auditor untuk

menjalankan audit pada setiap program vang disetujui

Document Controller

;
Z.
3.

Mengawasi, menjaga, dan mengatur dokumen- dokumen perusahaan yang ada
Menyajikan dokumen yang diminta oleh Quality Coordinator
Bertanggung jawab kepada Quality Coordinator
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Commercial Director

Menyelengarakan, memoniior dan mengendalikan operasional perusahaan dengan
efektif dan seefisien mungkin untuk meraih tujuan utama perusahaan yaitu
keuntungan maksimum dan bertanggung jawab atas perncanaan, pengarahan,
pengendalian dan langkah-langkah perbaikan di bidang penjualan dan pembelian
dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

Dept. Head Purchasing -

1. Merumuskan rencana / anggaran di bidang pembelian serta kebijaksanaan dan
prosedur yang bertalian dengan itu.

2. Memberikan pengarahan fentang pelaksanaan pembelian barang, baik lokal
maupun impor, sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan, untuk menjamin
kelancaran operasi perusaahaan dan kelancaran kegiatan produksi agar sesual
dengan rencana penjualan

3. Berdasarkan kebijakan perusahaan, berhak untuk melakukan pembelian impor
maupun lokal agar kebutuhan unit-unit di dalam perusahaan dapat dipenuhi tepat
waktu dan pada tingkat harga yang relatif murah.

4. Mengikuti perkembangan harga dan pasar bahan baku / pembantu yang banyak
digunakan, menganalisa efektivitas kebijaksanaan dan stralegi pembelian yang
telah dijalankan

Depi. Head Sales

1. Dengan mempertimbangkan kebijaksanaan umum dan fujuan perusahaan serta
merumuskan rencana/anggaran di bidang penjualan baik lokal maupun ekspor serta
kebijaksanaan dari prosedur yang telah ditetapkan perusahaan.

2. Memberikan pengarahan teniang pelaksanaan pemasaran/penjualan baik lokal
maupun ekspor, sesuai dengan rencana, kebijaksanaan dan prosedur vang telah
ditetapkan.

3. Mengikuti perkembangan pasar dan saingan, menganalisa  efektivitas
kebijkasanaan dan strategi pemasaran yang ielah dijalankan untuk mencapai tujuan
perusahaan.

Finance and Geueral Affairs Director

Menyelenggarakan, memonitor dan mengendalikan operasional perusahaan dengan
efekiif dan seefisien mungkin uniuk meraih tujuan utama perusahaan yaitu
keuntungan maksimum dan bertanggung jawab atas perencanaan, pengarahan |
pengendalian dan langkah-langkah perbaikan di bidang keuangan dan personalia
sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan perusahaan.
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Dept. Head Finance & Accaunting

Bertanggungjawab atas pengkoordinasian, pengarahan, pelaksanaan dan pengawasaan
terhadap kegiatan akuntansi yang sesvai dengan sistem dan prosedur akuntansi yang
telah ditetapkan, berdasarkan prinsip-prinsip akuntansi Indonesia yang berlaku. D1
samping itu juga berfanggung jawab atas penyusunan laporan keuangan dan
pembayaran pajak perseroan dan penanganan dari semua persoalan perpajakan yang
menyangkut perusahaan serta pelaksanaan administrasi persediaan upah.

Dept. Head Personnel and General A ffairs

Bertanggung jawab atas perencanaan, pengaturan, dan pengawasan kegiatan di bidang
personalia, sesuai dengan kebijaksanaan dan prosedur perusahaan, agar tersedia
tenaga yang terampil dan berdedikasi uantuk menduduki, jabatan-jabatan yang ada
dalam perusahaan.

Production Direcior

Menyelengarakan, memonitor dan mengendalikan operasional perusahaan dengan
efektif dan seefisiensi mungkin untuk meraih tuyjuan utama perusahaan yaitu
keuntungan maksimum dan bertanggung jawab atas perencanaan, pengarahan,
pengendalian dan langkah-langkah perbaikan di bidang produksi (baik itu leaf springs
maupun coil springs) serta tehnik sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh
perusahaan.

Dept. Head Leaf Springs

1. Dalam rangkaian perencanaan produk membuat pedoman standar pengendalian
mutu atas hasil-hasil produk yang meliputi : jenis bahan, ketebalan,  bentuk,
model, ukuran, panjang, dan lebar dari tiap-tiap perencanaan produk

2. Menyusun rencana kerja dan anggaran untuk seksinya

3. Memberikan sebab-sebab penyimpangan antara anggaran dan realisasi yang
menyangkkut seksinya.

4. Menjaga disiplin kerja dan secara berkala menilai prestasi kerja bawahannya

5. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh kepala Departemen pabrik

Dept. Head Coil Springs

Bertanggung jawab atas pengaturan dan pengawasan semua aspek iehnik
administratif agar produksi terlaksana dengan produkiivitas yang tinggi sesuai
dengan rencana dan ketentuan yang telah diputuskan.

Dept. Head Engineering

Bertanggung jawab atas pelaksanaan dan pengturan serta pengwasan perawatan
mesin-mesin dan perawatan pabrik, agar dapat terlaksana dengan tingkat efisiensi
yang tinggi dan sesuai dengan rencana yang telah diputuskan.
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3. 3 Pemasaran

3.3.1 Daerah Pemasaran

Pemasaran merupakan salah satu kegiatan pokok dari seranpkaian
kegiatan perusahaan dalam uwsaha untuk mencapai tujuan. Dari serentetan kegiaian
tersebut, kegiatan pemasaranlah yang dianggap menjadi ukuran keberhasilan
perusahaan, perusahaan dikatakan berhasii apabila dapat memenuhi volume penjualan
sebagaimana yang diharapkan.

Dengan hasil penjualan yang diperoleh, perusahaan dapat menutup semua
biaya produksi dan memperoleh keuntungan, bahkan dari hasil ini pula perusahaan
akan menggantungkan kehidupannya. Berlanjut tidaknya eksistensi perusahaan,
sangat tergantung pada kegiatan pemasaran. Oleh karena itu pemasaran membutuhkan
lebih bakyak konsentrasi baik dari bagian pemasaran itu sendiri maupun dari
pitupinan perusahaan,

Daerah pemasaran yang berhasil dijangkau oleh PT. Indospring Tbk,
Gresik , untuk pasar domestik hampir 27 provinsi, sedangkan pasar ekspor yang
berhasil! dicapai adalah:

- Negara Australia untuk produk leaf spring
2. Negara Taiwan untuk produk leaf spring

[

3. Negara Korea untuk produk leaf spring
4. Negara Singapura untuk produk leaf spring dan coil spring
5. Negara Saudi Arabia untuk produk leaf spring
6. Negara Jordan untuk produk leaf spring
7. Negara Kolombo daan Srilanka untuk produk lef spring dan coil spring
8. Negara Yaman untuk produk leaf spring
Adapun volume penjualan unfuk periode 1994 - 1999 semester I dapat
dilihat pada tabel 1 berikut ini:
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Tabel 1

PT. Indospring Tbk, Gresik

Volume Penjualan
Tahun 1994 -1999

3¢

Tahun Semesier Leaf Spring Coil Spring Total
kg) (kg)

1994 I 23.907.000 1.019.000 24.926.000
I 23.578.000 1.217.000 24.793.000
1995 I 26.481.000 1.350.000 27.831.000
i 27.573.000 1.332.000 28.905.000
199¢ I 22.807.000 1.468.000 24.275.000
I 23.479.000 1.253.000 24.732.000
1997 I 24.852.000 1.899.000 26.751.000
Il 25.015.000 1.884.000 26.899.000
1998 I 4.633.000 258.000 4.891.000
I 4.438.000 232.000 4.715.000
1999 0N 6.619.000 341.000 6.960.000

Sumber data : PT. Indospring Tbk, Gresik

3.3.2 Saluran Distribusi

Setelah barang selesai dibuat dan siap untuk dipasarkan, maka tahap
selanjutnya dalam proses pemasaran adalah mementukan metode dan route yang akan

dipakai untuk menyalurkan barang tersebut dari produsen sampai ke konsumen afau

pemakai industri.

Adapun saluran disiribusi yang digunakan oleh PT. Indospring Tbk,
Gresik adalah dengan menggunakan saluran distribusi langsung yaitu dari produsen

ke konsumen.
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3.4 Kegiatan Produksi
3.4.1 Bahan Baku
Bahan baku yang digunakan dalam proses produksi di PT. Indospring Tbk
Gresik, terdiri dari :
a. Steel Wire, bahan ini digunakan untuk memproduksi coil spring dengan
proses dingin
b. CD Bar , bahan ini digunakan untuk memproduksi coil spring dengan proses
panas
c. Flat Bar, bahan ini digunakan untuk memproduksi leaf spring

3.4.2 Peralatan Produksi
a. Untuk produk leaf spring, maka alat yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Mesin potong, mesin ini digunakan untuk memotong bahan, dengan komposisi
pisau atas dan pisau bawah

2. Mesin Punching, mesin ini digunakan untuk membuat centre hole

3. Mesin Diamond, mesin ini digunakan untuk memotong bahan dengan bentuk
diamond

4. Mesin Tapper, mesin ini digunakan untuk menipiskan permukaan bahan

5. Mesin Eye Forming, mesin ini digunakan untuk membuat diameter gulungan

6. Mesin Wrapper Forming, mesin ini digunakan untuk membuat gulungan
berdiameter 1/4 dan diameter 3/4

7. Oven Pemanas, mesin ini digunakan untuk membakar bahan dengan panas
temperatur 9207 - 960°

8. Mesin Press Quenching, mesin ini digunakan untuk membuat camber

9. Mesin Tempering, mesin ini digunakan untuk mendinginkan bahan setelah
melalui proses pembakaran
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13.
14.
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Mesin Correcting, mesin ini digunakan untuk meratakan/meluruskan spring
dengan standar yang telah ditetapkan. |

Mesin Shot Peening, mesin ini digunakan untuk menghilangkan kerak pada
bahan, dengan jalan menembak bahan dengan soft ball.

Mesin reamer, mesin ini digunakan untuk meratakan diameter gulungan.

Mesin Bushing, mesin ini digunakan untuk memasang bushing,

Mesin Setting testing, mesin ini digunakan untuk menguji spring assembling

b. Untuk produk coil spring dengan proses dingin, maka peralatan produksi yang
digunakan adalah sebagai berikui:

1. Mesin coiling, mesin ini digunakan untuk membentuk bahan menjadi spring,

2.Mesin tempering I, mesin ini digunkan untuk mengheatdratement spring
setelah proses coiling.

3.Mesin Grinding, mesin ini digunakan untuk meratakan permukaan spring

4.Mesin Shot Peening, mesin ini digunakan untuk menghilangkan kerak pada
spring dengan jalan menembak spring dengan soft ball.

S.Mesin Setting Testing, mesin ini digunakan untuk menyesuaikan tinggi
spring dengan standar yang sudah ditentukan, dengan cara spring ditekan
dengan stroke pada mesin setting.

6.Mesin Tempering II, mesin ini digunakan untuk mencegah tejadinya
shaging pada spring.

¢. Untuk produk coil spring dengan proses panas, maka alat yang digunakan
adalah sama seperti yang digunakan pada coil spring dengan proses dingin,
tetapt ditambah dengan oven pemanas, mesin ini digunakan uniuk
menghasilken spring, dengan jalan memasukkan bahan pada oven, kemudian
setelah bahan ke luar dari oven maka bahan sudah berubah bentuk menjadi

Spring.
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3.4.3 Proses Produksi

a. Proses produksi vniuk produk leaf spring, adalah sebagai berikut:

1. Proses Shearing
Pada tahap ini, terdapat serangkaian kegiatan, yang terdiri dari shearing
potong, yaitu proses pemotongan bahan, kemudian dilanjutkan dengan
proses shearing tengah, yaitu proses diamond, centre hole, bevel dan
silenser. Dan proses akhir dari proses ini adalah shearing proses yaitu
proses diameter gulungan, gulungan diameter (1/4 dan 3/4) serta penipisan
permukaan bahan.

2. Proses Heating, seielah proses shearing, kemudian bahan melalui proses
heating, yaitu dengan membakar bahan di dalam oven dengan suhu 920°
s/d 960° , ketika bahan masih dalam keadaan berpijar kemudian bahan
dibentuk camber, setelah itu dimasukkan ke dalam tempering

3. Assembling Line, proses assembling adalah merakit semua komponen
yang akan membentuk leaf spring, yang ferdiri dari correcting, shot
peening, pengecatan dasar, meratakam gulungan, pemasangan bush, part
number, pemasangan klip., terakhir disetting testing,

Gambar 2
PT. Indospring Tbk, Gresik
Skema Proses Produksi Leaf Springs

Gudang Flat Bar

Shcariuf; Potong

|
ShcaﬁngLTcngah Sheam‘lg‘l Proses

|
Heating

Assemtlling Line

Sumber data : PT. Indospring Tbk, Gresik
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b. Proses produksi untuk produk coil spring

1. Proses Cotling
Proses coiling adalah proses membentuk bahan menjadi spring

2. Proses Tempering I
Proses ini adalah proses heatdratement spring setelah proses coiling

3. Proses End Surface Grinding
Proses ini adalah proses untuk meratakan permukaan Spring

4. Proses Shot peening
Proses ini bertujuan untuk meningkatkan usia spring dengan cara spring
ditembak dengan sofi ball.

5. Proses Setting
Proses ini bertujuan untuk mencari tinggi spring agar sesuai dengan
standar, dengan cara spring ditekan dengan stroke dari mesin setling.

6. Proses Tempering 11
Proses inmi bertujuan untuk mencegah tejadinya shaging pada spring
disamping juga untuk menambah usia spring

7. Proses pemberian oil anti karat
Proses ini bertujuan untuk mencegah terjadinya karat pada spring dengan
cara memberi oil pada permukaan spring.

8. Proses Packing

Proses ini merupakan proses terakhir, di mana spring yang sudah jadi
kemudian dikemas dan segera dikirim ke gudang barang barang jadi.
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Gambar 3
PT. Indospring Tbk, Gresik
Skema Proses Produksi Coil Springs

Proses Coiling

Proses Tfmpcn'ng I

Proses End Surfce Grinding
Proses Shot Peening
Prosc1 Setting
Proses Tempering 11
Proses Pemberian oil anti karat

Proses anckjng

Sumber data ; PT, Indospring Tbk, Gresik

3.4.4 Hasil Produksi

Produk-produk yang dihasilkan oleh perusahaan indutri per mobil PT. Idospring
Tbk, Gresik, adalah sebagai berikut:

1. Leaf Spring ( per daun)

2. Coil Spring (per keong)
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Sedangkan fotal volume produksi spring yang telah dihasilkan dapat dilihat
dalam tabel 2 berikut ini:

Tabel 2

PT. Indospring Tbk, Gresik

Volume Produksi
Tahun 1994 - 1999

Tahun Semester Leaf Spring Coil Spring Total
(kg) _(kp)
1994 I 24.464.000 1.026.000 25.490. 000
I 23.715. 000 922. 000 24.637. 000
1995 I 27.738. 000 1.414. 000 29.152. 000
il 28.003. 000 1.319. 000 29.322. 000
1996 I 22.976. 000 1.485. 000 24.461. 000
I 23.014, 000 1.561. 000 24.575. 000
1997 I 26.121. 000 1.897. 000 28.018. 000
I 26.256. 000 1.757.000 23.013. 000
1998 I 4.503. 000 223. 000 4.726. 000
II 3.884.000 227, 000 4.111. 000
1999 I 7.759. 000 381. 000 8.340. 000

Sumber data : PT. Indospring Tbk, Gresik

3.5 Personalia Perusahaan
3.5.1 Jumlah Karvawan

Karyawan bagi perusahaan merupakan sumberdaya yang amat penting,

karena keberhasilan suatu perusahaan tidak terlepas dari kemampuan dan kemauan

karyawan. Perusahaan harus memberikan perhatian yang cukup besar kepada

karyawan, agar kegiatan perusahaan dapat berjalan sesuai dengan rencana yang telah

ditetapkan.
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Karyawan PT. Indospring Tbk, Gresik dapat dibedakan menjadi dua
golongan yaiiu;
1. Karyawan Staff :
Adalah karyawan bulanan yang bekerja secara tetap yang terikat hubungan kerja
dengan perusahaan dengan tidak didasarkan atas jangka waktu tertentu atau
sampai selesainya suatu pekerjaan tertentu,
2. Karyawan Non Staff
Adalah karyawan yang bekerja diperusahaan yang terikat hubungan kerja
dengan perusahaan yang didasarkan atas Jangka waktu tertenfu atau sampai
selesainya satu pekerjaan tertentu (konirak kerja), oleh sebab itu karyawan non
staff disebut juga dengan tenaga kerja kontrak, sesuai dengan yang dimaksud
oleh peraturan Menteri Tenaga Kerja RI No. 2 Tahun 1993.
Adapun susunan karyawan pada PT. Indospring Tbk, Gresik dapat dilihat pada
tabel 3 berikut:
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Tabel 3

PT. Indospring Tbk Gresik

Jumlah Karyawan Staff dan Karvawan Non Staff

47

No Bagian Staff Non Staff
1. | Assembling 6 43
2. | Healing 5 31
3. | Shearing 4 65
4. | Tehnik 5 9
5. | Repairing 1 5
6. | Reparing Umum 1 3
7. | Cold Coil Spring 6 18
8. | Hot Coil Spring 2 12
9. | Gudang 3 15
10. | Sales 10 7 .
11. | Purchasing 5 1
12. | S 7 16
13. | Umum g 8
14. | Quality 10 2
15. | Personalia 8 -
16. | PPIC 3 2
17. | Driver - 11
18. | Finance 4 s
19. | Accaunting 9 -

20. | EDP 3 -

Jumlah 99 248

Sumber : PT. Indospring Tbk, Gresik

Per Juli 1999
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3.5.2 Jam Kerja

Jam kenja yang berlaku di PT. Indospring Tbk Gresik, dibedakan menjadi 2 , vaitu;
1. Untuk Karyawan staff, jam kerjanya adalah:
jam 07.30 - 16.15
2. Untuk karyawan non stafY, jam kerjanya adalah:
a. Wakiu kerja shifi I
-Senmn s/d Jum’at  :07.30-15.30 WIB

- Sabtu :07.30 - 12.30 WIB
b. Waktu kerja shift II

- Senin s/d Jum’at : 15.30 - 23.30 WIB

- Sabtu :12.30-17.30 WIB

c. Waktu kerja shift 111

- Senin s/d Jum’at :23.30-07.30 WIB

- Sabtu :17.30 - 22.30 WIB
Masing-masing shift ada waktu istirahat selama satu jam, begitu juga untuk karyawan
staff. Sedangkan untuk mempermudah dalam mengetahui berapa jam kerja karyawan
digunakan sistem pencatatan berdasarkan Jam kerja selama produksi vaitu dengan
menyediakan barcode bagi masing-masing karyawan yang selanjutnya digunakan
untuk menentukan upah.

3.5.3 Cuti dan program kesejahteraan karyawan

Kebijaksanaan perusahaan lainnya vang berkaitan dengan karyawannya
yaitu diberikannya cuii tahunan selama 12 hari. Selain itu b;agi karyawan wanita akan
dibenikan cuti haid maksimal selama 2 hari sesuai dengan ketentuan pemberian, surat
keterangan dari poliklinik, dan atas persetujuan atasannya, Sedangkan untuk cuti
hamil diberikan selama 3 bulan dengan rincian 1,5 bulan sebelum melahir'can dan 1,5

bulan sesudah melahirkan.
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Untuk karyawan bagian produksi, khususnya bagian Heating tiap han
diberikan susu dengan tujuan untuk menjaga stamina karyawan dalam bekerja, karena
pada bagian ini pekerjaan yang harus diselesaikan harus menggunakan oven pemanas
bahan baku. ﬁelain itu, tiap 3 bulan sekali seluruh karyawan produksi mendapatkan
periengkapan seperti sabun mandi, pasta gigi, dan handuk.

Program kesejahteraan lainnya adalah kebijaksanaan perusahaan dalam
pemberian tunjangan hari raya keagamaan yang disingkat THR yvang merupakan hak
setiap karyawan dan diberikan sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam
Permenaker No. 4/MEN/1994.

Disamping itu dengan menyadari arii peniingnya mencipiakan dan
memberikan rasa aman, mantap dan tenferam dalam bekerja, perusahaan
mengikutsertakan karyawan dalam program JAMSOSTEK yang diselenggarakan oleh
PT. ASTEK sesuai dengan UU No.3 Tahun 1992 dan Peraturan Pemerintah Repubhk
Indonesia No. 14 Tahun 1993, Program ini meliputi ;

1. Jaminan kecelakaan kerja

2. Jaminan kematian

3. Jaminan hari tua

4. Janminan pemeliharaan kesehatan

Berkaitan pula dengan keselamatan kerja, perusahaan juga melaksanakan
hal-hal benikut:

1. Memasang gambar atau brosur dan peringatan mengenai keselamatan dan
kesehatan kerja di tempat-tempat kerja.

2. Menyediakan perlengkapan keselamatan dan kesehatan kerja yang berupa alat-alat
pelindung din terhadap kemungkinan kecelakaan ataupun gangguan terhadap
kesehatan karyawan dalam bekerja.

3. Menyediakan alat-alat kebakaran yang memadai dan selalu siap pakai.

4. Menyediakan fasilitas air minum yang sehat
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5. Memberikan petunjuk mengenai kondisi dan bahaya yang mungkin timbul dj
tempati kerja.

3.5.4 Kompensasi untuk karvawan

Kompensasi yang berlaku di perusahaan, dimaksudkan untuk memberikan
imbalan jasa secara seimbang, berdasarkan kemampuan dan kecakapan karyawan,
dan gaji minimal karyawan adalah sesuai denngan Peraturan Upah Minimum
Regional (UMR) Pemeriniah R
Upah untuk karyawan non staff dibayarkan tiap 2 minggu sekali yaitu tiap tanggal 2
dan tanggal 17. Bila pembayaran upah jatuh pada hari libur, maka pembayaran upah
dimajukan pada hari sebelum libur. Pembayaran upah ini diperhitungkan menurut
Jumlah jam kerja yang telah ditempuh sesuai dengan kehadirannya, Sedangkan untuk
karyawan staff » dibayarkan pada tiap akhir bulan.
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IV. ANALISIS DATA

4.1 Untuk Mengetuhui Tingkat Produktivitas Kerja Karyawan Bagian Produksi

Produktivitas kerja karyawan bagian produksi, dapat diperoleh dengan
cara membagi out put atau hasil produksi dalam satuan kilogram dengan in put yang
berupa jumlah karyawan bagian produksi dalam satuan orang per semester (1994
semester I - 1999 semester I). Tingkat produktivitas dalam perhitungan ini, dipandang
daﬁsegijumlahpmduksiyangmampudihasﬂkanohhseﬁapkaryawanbagian
produksi yang terlibat dalam proses produksi. Satuan yang digunakan adalah kilogram
per orang.

Karena perusahaan memproduksi dua jenis spring, yaitu leaf springs dan
coil springs, maka perhitungannya juga dibedakan menjadi dua, yaitu produktivitas
kmjakmyawanpmdukleafapringsdanpmdukﬁﬁiaskajaknryuwanpodukwﬂ
springs. Hasil perhitungannya dapat dilihat pada tabel berikut :

51
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Dalamn mengadalkan perhibmgan untuk mendapatksn persamaan Regresi
Liner Berganda, ruake dignnaken data dari lampiran 3 (untuk karyawsn produk leaf
sprags) dan funpiren 4 (uotak karvawan produk coil springs). Perbitungan dilakvkan
dengen surena komputer melsfui prograra SPSS. Hasil perhitungan tersebut dapat
dilipat pada lampiran 5 (untuk karyawan produk leaf springs) dan lampiran 6 (untuk
karyawan produk coil springs), sehingga diperoleh koefisien regresi by | by, by by b .
Persausan Represi Linier Bespanda voluk karyawen produk leaf Spriuga
(lampiran 5) adalah
Y = 31068249+ 0017338 X2 +0,013188 X3 +0,611732 X4 + 0,031845 X5
Persainaan terseabut menunjukkan :
by = 31.052,4% mempunyai arti bahwa bila X2=¥3=X4=X5= 0 makn nilai Y
adalah sebesar 31.082.49
bz = 0,017338 mempunyai arti bahwa untuk upah pokok (¥X2), sctiap Rp 1,00 yang
dikeluarkan  perasahaan  wniuk  karyawan produk leat springs akan
wengpkibaikun kenaikau produkiivitas sebesar 0,017338 bila X3=X4=X5= 0
by = 0,013188 mempunyai arti bahwa untak upah lembur (X3), sctiap Rp 1,00
yang dikeluarkan perusahaan untuk karyewsn produk  leaf springs  akan
mengakibalkan kenaikan produldivitas scbesar 0,013188 bila X2=X4-X5= 0
By = 0,011732 mempunyai arti bahwa ymtuk premi hadir (X4), setiap Rp 1,00 yang
dikeluarkan  perusahaan  wotuk  kacvawan produk  leal springs akan
mengakibatkan kenaikan produktivitas sebesar 0,011732 bila X2-X3-X5= 0
bs = 0,031845 mempunyar arti balwa nnmik premi kondisi (XS), setiap Rp 1%
yanp dikeluakan pausehaan uniuk katyawan paoduk leal spuings akan
mengakibatkan fenaikan produltivitas sebesar 0,031845 bila X2=X3=¥4= 0
Uniuk Standard BEoor Of Estimate pada perhitimgan komputer, adalah
oebesaill.257,59, Ial ini unluk mengelalni tingkat ketelilian Loclisica regicsi

tersebut,
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Untuk Standard Eror Of Estimate pada perhitungan komputer, adalah
sebesar3.196,52. I1al ivi untuk mengelahui tingkat ketelitian koefisien regresi tersebut.
Standard Error Of Estimate ymtuk masing-masing koefisien regresi adalah
sebagai berikut
Sbz = 0,004012 merupakan penyimpangan dari variabel upah pokok terhadap garis
regresi '
Sby = 0,000106 merupakan penyimpangan dari variabel upali lembur {ehadap
garis regresi
Sby = 0,016451 merupakan penvimpangan dari variabel premi badir ierhadap garis
regresi
Sbs = 0,000409 merupakan penyimpangan dan variabed premn kondisi terhadap

Baris regresi

4.2.1 Penguyian Regresy dengan Uji ¥ (F test)

Dalam pesgujian regresi mengpgunakn uji F, dimnaleudkan untul
mempertjelas bahwa variabel tak bebas yaitu tingkat produktivitas berkorelasi secara
linier terhadap variabel bebas secara bersama-sama. Kriteria dasi pengujian iui alas
dasar besaran nilai T hitung terhadap nilai tabelnya (F o ). Langkah-langkah pengujian
dengan i | adalan sebagai bersioy -

1. Keleuluan pengujian:

Ho : Bi =0
Ha : 31 = 0

2. Level of Significance (@/ 2 ) = 5% (0,05) , hal ini berarti confidence = 95 %,
dengan demikian mula1 F tabelnya adalah 5% (5) (5) = 5,05 (tampiran 7)

3. Kniena penguyian

Jika - F tabel = T hitung < F tabel, maka Io diterima dan Ha ditolak
Jika - ¥ tsbei > K hinmg dan K tabel < ¥ hitung, maka Ho ditolak dan Ha
diterima
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4. Dan perbitungan kompuier, untuk karyawan produk leal springs (lampiran 5)
diperoleh nilai F = 14,01569 | yang berarti nilai F hitung lebih besar dari F tabel
yaitu 1401569 > 505 Dengan demikian maka persamaan regresi chatas
(lampiran 5) adalah significance, di wana vasiabel bebas yaitu upah pokok, upak
lembur, premi hadir, dan premi penilaian mempunyai pengaruh nyata terhadap
variabel tak bebas yaitu tngkat produkiivilas. Sedangkan uniuk karyawan
produk coil springs (lampiran 6) diperoleh nilai F = 9,49709 yang berarti nilai F
hitung lebih besar dari F tabel yaitu 9,49709 > 5,05. Dengan demikian
persamaan regresi di atas (lampiran 6) adalah significance, di mana variabel
bebas yaitu upah pokok, upah lembur, premi hadir, dan premi penilaian
mempunyai pengaruh yang nyata terhadap variabel tak bebas yaitu tingkat
produktivitas,

5. Gambar dalam Kurva normal
Untuk karyawan produk leaf springs (lampiran 5)

-5,05 F=0 505 14,02
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Untuk karyawan produk coil springs (lampiran 6)

Daernh //D;;mm Deerah

Penolakan il Ho ™~ Penolakan
‘3‘9’/’( 95 % [‘-\\Bo
e | b s

5,05 F=0 3,05 9,5

4.2.2 Pengujian Koefisien Regresi Parsial Uji t ( t test)
Pengujian dimaksudkan uniuk melakukan pengujian terhadap koefisien
regresi parsial secara individual. Dengan pengujian ini nantinya dapat diketahui

variabel-variabel mana yang membenkan pengamh yang significance terhadap tingkat
produktivilas. Langkah-langkal pengujiannya adalah sebagai berikul :
1. Ketentuan pengujian:
Ho : Br =0
Ha : Bi =0
2. Level of significance (a ) = 5% untuk pengujian dua sisi, maka o/ 2 = 2.5%
(0,025). Kemudian ditentukan { tabel yaitu ( 0,025%11-6-1) = 2,776 (lampiran 8)
3. Kriteria pengujian
Ho diterima bila -t tabel <1 hitung <t tabel
Ho ditolak bila -t tabel > { hituug alau t tabel < t hitung
4. Dari perhitungan komputer, untuk karyawan produk leaf springs (lampiran 5),
diperoleh nilar t hitang masing-masing variabel sebesar:
1. Untuk koefisien regresi parsial upah pokok (X2)
Hasil perhitungan nilai koefisien regresi adalah 4,732 | yang berarti lebih
besar dari nilai t tabel yaitu 2,776 atau dengan kaia lain Ho diiolak dan Ha
diterima, maka berarti upali pokok berpengarub Dyata terhadap tingkat
produktivitas kerja. Bila digambarkan dalam kurva normal akan nampak
seperti berikut:
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G
Daerah ,.-/ Ducrah Peverimaans Daarah
Penolakan e Ho \ Penclakan
Ho .~ 95 % T~ Ho
e =
— | | [~

3,776 F=0 2,776 4,732

2. Ulduk koefisieu regresi parsial upah lewnbur (X3)

Hasil perhitungan nilai koefisien regresi adalah 2 859 | yang berarti lebih
besas dari uilai ¢ tabel yaiu 2./76 aian dengan kata lain Ho ditolak dan Ha
diferima, maka berarti upah lemsbur berpenga secara nyata terhadap
ungkat prodmktivitas kerja. Bila dhgambarkan dalam kurva normal akan

nampak scperi Uertkul

| T
Daciai = Ducsah Feperimaan Dacrah
Penolakan e Ho e Peniolakan
i | 95 % T Ho
— L | \\!\\
-2,776 F=0 2,776 559

3. Untuk koefisien regresi parsial premi hadir (X4)
Hasil perhitongan mim koefisien regresi adalah 3,655, yang berarti lebih
besar dari uiai t tabel yaitu 2,776 atau dengan kata lain Ho ditolak dan Ha
diterima, maka berarti premi hadir berpengaruh secara nyata terhadap tingkat
produkiivitas. Bila digambarkan dalam kurva normal akan nampak seperti
berikut :

Dwah Penerimaan Daerah
Penolal.an Ho Penolakan
Ho 95 % O

!

« 2,776 =D 2,776 3.655
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4. Untuk koelisien regresi parsial premi penilaian (X5)
Hasil perhitungan nilai koefisien regresi adalah 3,139, yang berarti lebih
besar dari nilai t tabel yaitu 2,776 atau dengan kaua lain Ho ditolak dan Ha
diferima, maka berarti premu kondisi berpengaruli secara nyata terhadap
tingkat produktivitas kegja. Bila digambarkan dalam kurva normal akan

nampak seperti beriknt
///"]—\

Daexah // Daerah Penerimaan = =N Daerdh
Penolakan P Ho e Penolukau
Ho — 95 o T ~~—__ Ho
- ! ) . 1 Th—

. 2,776 Fe=0 2,776 3,139

Sedangkan untuk karyawan produk coil springs (lampiran 63 . diperoleh
nilai t hitung masing-masing variabel sebesar
1. Untuk koefisien regresi parsial upah pokok (X2)
Hasil perlutungan nilai koefisien regresi adalal 3,551 yang berarti lebih besar
dari nilai t tabel yaitu 2,776 atau dengan kata lain Ho ditolak can Ha
ditenmi, maka berarh upah pokok mempunya penigaruh secara nyata

terhadap tingkat pioduktivilas kerja. Bila digambarkan dalam kurva noraal

akan nampak seperti beritut
o - | B '
P | ~.
- p T
Daerah = Dacrali Penertmaan S Dacral
Penolakan e Ho 0 Penolakcan
T 95 % Mo
. . W 2 4 | ey ;:
B =0 2,776 3,551

2. Untuk koefisien regresi parsial wpah lembur (X 3)
Hasil perlitungan uilai koelisien 1egiesi adalali 4,129 yaug Ueraiti lebili besa

dari nilai t tabel yaitu 2,776 atau dengan kata lain Ho ditolak dan Ha
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dileruna, waka berarti upah lembur mempunyal pengaruh secara nyala
terhadap produktivitas kerja. Bila digambarkan dalam kurva normal akan
nampak seperti bertkut

i ™
W

Daerah A Daerah Penerimaan \‘\\ Daerah
Penolakan e Ho el Penolakan
e — a5 % | ~—~_Ho
1
' 1
2,776 F=0 2,776 4,129

3. Untuk koefisien regresi parsial premi hadir (X4)
Hasil perhitungan koefisien regresi adalah 3,426 yang berarti lebih besar dari
nilai { tabel yaitu 2,776 atau dengan kata lain Ho ditolak dan Ha diterima,
maka berarti premi hadir berpengaruh secara nyata terhadap tingkat
produktivitas kerja. Bila digambarkan dalam kurva normal akan nampak

seperti berikut :
Daerah Daerah Penerimaan Daerah
Penolakan Ho Penolakan
Ho 95 % Ho
,.;—"'”"-F l
-2,776 F=0 2,776 3,426

4. Untuk koefisien regresi parsial premi penilaian (X5)
Hasil perhitungan nilai koefisien regresi adalah 3,470 yang berarti lebih besar
dari t tabel yaitu 2,776 atau dengan kata lain Ho ditolak dan Ha diterima,
maka berarti premi kondisi berpengaruh secara nyata terhadap produktivitas
kerj. Bila digambarkan dalam kurva normal akan nampak seperti berikut
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- /— I *__‘q\'\

Dacrah " Daerah Penerimaan Daerah
Penolakan / Ho - Penolakan
Ho e 95 % Ho

/”
Tt /[ . ) L B e
2,776 F=0 2,776 3,470

4.2.3 Analisis Koefisien Determinasi Bereanda

Dan perhifungan kompuler pada lampiran 5, diperoleh hasil koefisien
determinasi berganda scbesar 0,93340. Angka ini memiliki arti bahawa keempat
variabel bebas yaim variabel wpah pokok, upah lembur, premi hadir, dan prems
penilaian secara bersama-sama pengarubinya terhadap produktivilas kerjo. karyawan
produk leaf springs sebesar 93,34%. Sedangkan nilai koefisien korelasinya adalah
sebesar 0,96613. Angka ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi vang berkategori
sangat kual aniara variabel bebas yaitu upah pokok, upah lembur, premi hadir, dan
premu pemlaian terhadap produktivitas kerja karyawan produk leat springs.

Sedangkan perhitungan komputer pada lampiran 6, diperoleh hasil
koefisien determinasi berganda sebesar 0,90474. Angka ini memiliki arti bahwa
keempat variabel bebas yaitn variabel upah pokok, upah lembur, premi hadir dan
premi peniiaian secara bersama-samna pengaruhnya terhadap tingkat produktivilas
kerja karyawan produk coil springs sebesar 90,47 %. Sedangkan nilai koefisicn
korelasinya adalah sebesar 0,95118. Angka ini menunjukkan bahwa ierdapat korelasi
yang berkategori sangat kual antara variabel bebas yaitu upah pokok, upah lembur,
premi hadir, dan premi penilaian terhadap produktivitas kerja karyawan produk coil

SPTNgSs.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
crdasarkan penclitian yang dilakukan pada PT. Indospring Tbk, Gresik
maka dapat dismmpulkan bahwa °

a. Troduklivilas kedja karyawan produk leal springs dau coil spriugs pada taliuu
1994 sem | -1999 sem 1 mengalam fluktuasi. Produktivitas kerja karyawan
produk leaf spring tertinggi terjadi pada tahun 1994 sem 1 dan terendah pada
tahun 1998 sem II. Sedangkan produktivilas kerja karyawan produk coil
gprings tertinggi terjadi pada tahun 1995 sem I dan terendah pada tahun 1998
sem L
Produktivitas kerja karyawan terendah, baik untuk karyawan leaf springs
maupun coil springs terjadi pada tahun 1998, Hal ym dikarenakan pada saat
itu Indonesia mengalami krisir ekonomi,tepalnya pada pertengahan lahun
1997 yang berdaimnpak pada hampir semua perusahaan, tak terkecuali pula
PT. Indospring Tbk, Gresik. Sehingga berakibat pada menurunnya jumlah
produk yang dihasilkan dan produklivilas kerja karyawan.

b. (1) Dan perhitungan analisis regresi linier berganda pada lampiran 5
dikelahui bahwa premi pemlalan merupakan variabel bebas yang
berpengaruh paling tinggi terhadap produktivitas kerja karyawan, sedangkan
premi hadir merupakan venbel bebas vang berpengaruh paling rendah
terhadap produktivitas kerja karyawan. Dari hasil uji F dikeiahui bahwa
diketahui bahwa sehuruh variabel bebas (tingkat kompensasi) berpengaruh
secara nyata terhadap variabel tak bebas (tingkat produktiviias kerja), hal ini
ditunjukkan kan oleh nilai T hitung yang lebih besar dari pada nilai F tabel.
Sesuai dengan kntena pengujian karena F hitung lebih besar dan pada F
tabel, waka Ha diteruua dau Ho ditolak. Sedangkain dari hasil uji t diketahui
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baliwa secara parsial upah pokok, upah lembur, premi hadic, dan prewi
penilaian berpengaruli nyala terhadap tingkat produktivitas kerja karyawan
produk leaf springs. Hal im diketahui dari miai t hitung masing-masing
vatiabel bebas yauy lebil besar dasi nilai  tabel. Sesuai deugan kriteria
pengujian karena nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel, maka Ha diterima
dan Ho ditolak.

L. (2) Dai perhilungan aualisis regresi linier berganda pada lampitan 7,
diketahui bahwa premi hadir merupakan varibel bebas yang berpengaruh
paling ungei terhadap produkiivitas kerja karvawaan, sedangkan upah
lambur  merupakan veriabel bebas yaug berpeugaiubi paling rendal
prodnktivitas kerja karyawan. Dani hasil wji F diketahni bahwa selyruh
variabel bebas (ngkat kowpensasi) berpengarub nyaia lerhadap vasiabel iak
bebas (tingkat produktivitas kerja ), hal ini ditunjuklkan oleh nilai T hitung
yang lebih besar dan pada milar F 1abel, sesnay dengan kniteria pegupian,
kateua T Liluog lebili besar daii pada T label, waka T4 diterima dau Io
ditolak.

Sedangkan dari hasii upi 1 diketainn bahwa secara parsial upah pokok. upah
lembur, premi hadir, dan premi penilaian berpengarulh nyata terhadap
produktivitas kerja karyawan produk coil springs. Hal ini diketahni dari nilai
t hilung wasiug-masing vaiiabel yaug lebil besar dari nilai i abel. Sesuai
dengan kriteria pengujian karena nilai t hitung lebih besar dari pada nilai t
tabel. maka Ha dhterima dan Ho ditolak.

Daii kedua pethitungan hompuler lersebul (lampiran 5 dan lamipiran 6),
baik untuk karyawan produk leaf springs maupun karyawan produk coil springs,
diketahui bahwa variabel bebas (tingkat) kompensasi berkorelasi sangat kuat terhadap
variabel tak bebas (tingkat produktivilas kerja).
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5.2 Saran-saran

Bertitik tolak dari hasil analisis dan kesimpulan di atas, dalam rangka

pengembangan perusahaan berkaitan dengan produktivitas kerja, maka hendaknya
perusahaan melakukan langkah-langkah:

1.

g

Perusahaan hendaknya meninjau kembali kebijakan premi hadir untuk
karyawan produk leaf springs sebab premi ini berpengaruh paling rendah
terhadap produktivitas kerja karyawan, bila dibandingkan dengan unsur
kompensasi yang lain, serta peninjavan kembali kebijakan upah lembur
untuk karyawan produk coil springs, sebab berpengaruh paling rendah
terhadap produklivitas kerja karyawan, bila dibandingkan dengan unsur
kompensasi yang lain. Hal imi bertujuan agar perusahaan memperoleh
kontribusi yang seimbang sesuai dengau yang dikeluarkan untuk karyawan.

Perusahaan hendaknya tetap memperhatikan kompensasi yang berpengaruh
nyata terhadap produktivitas kerja karyawan, baik itu karvawan produk leaf
spiings maupun coil springs. Yang harus selalu disesuaikan dengau
kebutuhan kmyﬁ*.van yang semakin meningkat dari tahun ke tahun, juga
disesuaikan dengan kemampuan perusahaan, seria UMR vang ditetapkan

pemerintali
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Lumpiran 1 : Perhitimgan tingkat produktivitas kerju karyawan bagisn

produksi Leafl Springs. Talun 1994 scmester I - 1999 semester 1

pada PT. Indosprings ThK, Gresik

Sumber : Tabel2

7.759.060

Tahun - Semester | Jumlah Produksi | Jumlah karyawan | Produktivilas Kera
X (orang) (Kg/Orang)
1 2 1:2
1994 -1 24.264.000 397 61.622
1 23:715.000 428 55.408
1995 -1 27.738 (KK) 476 58.273
I 28.003.000 473 59.203
1996 - | 22 976 ) 477 48,168
I 23.014.000 473 48.655
1997 -1 26.121.000 445 58.699
I 26.256.(00 439 59.808
1998 -1 4.503.000 368 12.236
I 3.884.000 354 10,972
1999 -1 139 55.820
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Lampiran 2 : Perhitangan tingkal produkiivitas kerja karyawan bagian
produksi Coil Springs. Tahun 1994 scmester I - 1992 semester 1
pada PT. Indosprings Thk, Gresik

Tahun - Semwester | Jumlah Produbsi | Jumlah karyawan | Produktivilas Kerja
(Ke) (orang) (Kg/Orang)
1 2 112

1994 - 1 1.026.000 80 12.825

il 1.290.000 82 15.731
1995 - 1 1.414.000 68 20.794

i 1.319.000 68 19.977
1996 - 1 1.485.000 104 14.279

i} 1.561.000 110 14.191
1997 -1 1.897.000 95 19.968

I 1.757.000 89 19.742
1998 - 1 223.000 88 2.534

1 227.000 86 2.640
1999 - 1 381.000 | 30 12.700

Sumber : Tabel 2
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Lampiran 3 : Data variabel X dan Variabel Y

Pengaruh kompensasi terhadap tingkat produktivitas kerja(Rp)

(Untuk karyawan produk Leaf Springs)

Y X2 X3 X4 X5
61622 | 766394605 | 199371491 | 8593674 | 105484379
55408 | 786493001 | 269482005 | 7685330 | 101372865
58273 | 958650436 | 326516345 | 8914327 | 79263954
59203 | 932471320 | 314972635 | 9734673 | 81435100
48168 | 947692000 | 329407178 | 8998984 | 78115974
48655 | 932235650 | 314982935 | 10453805 | 81034200
58699 | 811378925 | 271495610 | 10075855 | 111424187
59809 | 811704425 | 255684374 | 10326471 | 112735200
12236 | 284416850 | 2769030 | 3649069 | 12493138
10972 | 241341761 | 2249500 | 3441604 | 11367800
55820 | 497367016 | 12967341 | 4281463 | 19463549

Sumber : PT. Indospring Tbk, Gresik
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Lampiran 4 : Data variabel X dan variabel L

Pengaruh kompensasi terhadap tingkat produktivitas kerja(Rp)

(Untuk karyawan produk Coil Springs)

X X2 : X3 ‘ X{ . X5
12825 1 1547538 1 | 42399643 4251 7r0 26964321
15731 125653047 | 45734974 | 544370 25493734
20794 139963004 | 35473905 397650 | 21411308
19977 136843445 | 34766974 | 387400 20060705
14279 143565803 | 38355354 | 400696 | 271 13250
14191 151784930 | 41466397 | 495752 27975100
19968 17922835G | 65872626 | 363335 26474800
19742 174235001 | 65671802 | 354715 26004700
2534 63607900 548571 91800 4827000
2640 68895705 569703 90800 4826001
12700 74004320 1347570 210000 2596334

Sumber : PT. Indospring Tbk, Gresik
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Lampiran 5

Equation number: 1
Dependent variable.. Y

Listwise Deletion of Missing Data

Multiple R .96613
R Square +93340
Adjusted R Square .B86681

S8tandard Error 6766.07873

Analysis of Variance:

DF Sum of Squares Mean Square
Regression b 3208179169.5 041635833.9
Residuals L 228899107.1 45779821.14
F = 14.01569 Signif F - .0058

——————————————————— Variablies in the Equation Torse—r—w-vsccwas

Variable B EE B Eeta P 21g T
Xz .017338 .003664 31.173341 q.7132 0052
K3 .013188 L0046l 3 L943565 Z.859 .0evds
¥4 011732 .003210 1.252514 3.655 04582
X5 .031845 L00BS1T .50b045 3.139 .1l883
(Constant) 31082.4BB526 11257.59442 2.761 .0308R
Correlation Matrix of Parameter Estimates

Xz X3 ¥4 X5
x> 1.0000000 .BA27098 .11947327 -.E664R81 3]
X3 LAh4270590 L.0000000 -.3609663 -.3454557
o} LALIATIT 3602663 1.0000000 = . B5773F85
%5 -.o0ddl 51 = . 34 SRS RS =67 137F85 L.ubguuul
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Lampiran e

Equation number: g

Dependent variable.. Y

Listwise Deleticn of Mis=zing Data
Multiple R .95118
R Square 50474
2Adjusted R Square .BN047

Standard Error Z2818.0881z2

Analysis of Variance:

gig T

6054
U091
0187
0179
. 6623

DE cum of Squares Mean Square
Regression Lt 3] I T2 2259 i5454445 .0
Residuals & 39725013 h 7945002.7
F = 5.49700 SagHiE B = D137
——————— “TT-~====-= Variables in the Equation —-—-—-=—ccccm___
Variable E SE B Eeta i
X2 .014271 .004p1n .097887 EL |
X3 L0004 30 LUU0Ll0e 1,59u8242 4,129
X4 .DRE2EE .01€6451 1.3058975 2.426
“5 LU01421 000409 2.235529 3.470
{Constant) 11482.272776 319¢.8185632 154
Correlation Maltrix of Parameter Estimates

Xz X3 x4 ¥5
X2 1.0000000 .2248088 -.2419625 -.1138744
X3 2248088 1.0000000 . 3464829 -.8102948
X4 -.2419625 .3464829 1.0000000 -.7648484

X5 -.1138744 -.8102948 -.7648484 1.0000000
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Lampiran 7 : Tabel Distribusi F 5%

Derajat Derajat bebas bagi pembilang (v1)
bebas bagi
pembagi
(v2)
1 2! 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 14 16 20 24 30 40 50

1 161 | 200 | 216 | 215 | 230 | 234 | 237 | 239 241 | 242 | 243 | 244 | 245 | 245 | 248 249 | 250 | 251 | 252
2 18,5190 19,2 19,3 | 193 193 | 194 | 194 | 194 194 | 194 | 194 194 1194|194 195 1925 1195 195
3 10,1 | 9,55 | 9,28 9,12 | 9,01 | 8,94 | 8,88 384 | 881878876874 8,71 | 869 | 8,65 | 8,64 8,62 | 860 | 8,58
4 7,71 | 6,94 | 6,59 6,39 | 6,26 | 6,16 | 6,09 6,04 | 6,00 | 596 | 5,93 5,91 | 587 584 5,80 il R RER ]
5 6,61 | 5,79 | 5,41 | 5,19 5,05 | 495 | 488 4,82 (4,78 | 4,74 | 4,70 4,68 | 4,64 | 4,60 | 4,56 4531 4,50 [ 446 | 4,44
6 35,99 | 514 | 4,76 | 4,53 4,39 |4,28| 421 | 4,15 4,10 | 4,06 | 4,03 4,00 1396|392 387 3,34 3,81 | 3,77 | 3,75
7 5,59 | 4,74 | 4,35 4,12 397 3.87] 3,79 (373 3,68 | 3,63 | 3,60 3,57 | 3,52 | 3,49 344 | 341 3,38 3,34 | 3,32
8 5,32 | 4,46 | 4,07 3,84 | 3,69 3,58 3,50 [ 344 3,39 3,34 | 3,31 3,28 13,23 13,20 3,15 3,12 3,08 | 3,05 | 3,03
9 5,12 | 4,26 | 3,86 3,63 | 348 | 3,37 3,29 3,23 | 3,18 3,13 | 3,10 | 3,07 3,021298)293] 29286 2,82 | 2,80
10 4,96 | 4,10 | 3,71 | 3,48 | 333 3,32 3,14 | 3,07 | 3,02 2971291291286 282 2,772,741 2,70 | 267 | 2,64
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Lampiran : 8 Tabel Disiribusi t

73

df [ 625 ] 0207 015 [ 010 0,05 [ 0,025] 0,01 | 0,005 | 0,0005
1 | 1,000 | 1,376 | 1,963 | 3,078 | 6,314 | 12,71 | 31,82 | 63,66 | 636,62
2 | 0816 | 1,061 | 1,386 | 1,886 | 2,290 | 4,303 | 6,965 | 9,925 | 31,598
3 | 076510978 | 1,250 | 1,638 | 2,353 | 3,182.| 4,541 | 5,841 | 12,941
4 | 0741 | 0941 | 1,190 | 1,533 | 2,132 | 2,776 | 3,747 | 4,604 | 8,610
5 | 0727 | 0920 1,156 | 1,476 | 2,015 | 2,571 | 3,365 | 4,032 | 6,859
6 | 0,718 | 0906 | 1,134 | 1440 | 1943 | 2,447 | 3,143 | 3,707 | 5,959
7 10711 | 0,896 | 1,119 | 1,415 | 1,895 | 2,365 | 2,998 | 3,499 | 5,405
8 | 0706|0889 | 1,008 | 1,397 | 1,860 | 2,306 | 2,896 | 3,355 | 5,041
9 10703 | 0,883 | 1,100 | 1,383 | 1,833 | 2,262 | 2,821 | 3,250 | 4,781
10 | 0,700 | 0,879 | 1,093 | 1,812 | 1,812 | 2228 | 2,764 | 3,169 | 4,587
11 | 0,697 | 0,876 | 1,088 | 1,796 | 1,796 | 2,201 | 2,718 | 3,106 | 4,437
12 | 0,695 | 0,873 | 1,088 | 1,782 | 1,782 | 2,179 | 2,681 | 3,055 | 4,318
13 | 0694 | 0870 | 1,079 | 1,771 | 1,771 | 2,160 | 2,650 | 3,012 | 4.221
14 | 0,692 | 0,868 | 1,076 | 1,761 | 1,761 | 2,145 | 2,624 | 2,977 | 4,140
15 | 0,691 | 0,866 | 1,074 | 1,753 | 1,753 | 2,131 | 2,602 | 2,947 | 4,073
16 | 0,690 | 0,865 | 1,071 | 1,746 | 1,746 | 2,120 | 2,583 | 2,921 | 4,015
17 | 0,689 | 0,863 | 1,069 | 1,740 | 1,740 | 2,110 | 2,567 | 2,898 | 3,965
18 | 0,688 | 0,862 | 1,067 | 1,734 | 1,734 | 2,101 | 2,552 { 2878 | 3,922
19 | 0,688 | 0,861 | 1,066 | 1,729 | 1,729 | 2,093 | 2,539 | 2,861 | 3,883
20 | 0,687 | 0,860 | 1,064 | 1,725 | 1,725 | 2,086 | 2,528 | 2.845 | 3,850
21 | 0,686 | 0,859 | 1,063 | 1,721 | 721 | 2,080 | 2,518 | 2,831 | 3,819
22 | 0,686 | 0,858 | 1,061 | 1,717 | 1,717 | 2,074 | 2,508 | 2,819 | 3,792
23 | 0,685 | 0,858 | 1,060 | 1,714 | 1,714 | 2,069 | 2,500 | 2.807 | 3.767
24 | 0,685 | 0,857 | 1,059 | 1,711 | 1,711 | 2,064 | 2,492 | 2,397 | 3,745
25 | 0,684 | 0,856 | 1,058 | 1,708 | 1,708 | 2,060 | 2,485 | 2,787 | 3,752
26 | 0,684 | 0,856 | 1,058 | 1,706 | 1,706 | 2,056 | 2479 | 2,779 | 3,707
27 | 0,684 | 0,855 | 1,057 | 1,703 | 1,703 | 2,052 | 2,473 | 2,771 | 3.690
28 | 0,683 | 0,855 | 1,056 | 1,701 | 1,701 | 2,018 | 2,467 | 2,763 | 3,674
29 | 0683 | 0,854 | 1,055 | 1,699 | 1,699 | 2,045 | 2462 | 2,756 | 3.659
30 | 0,683 | 0,854 | 1,055 | 1,697 | 1,697 | 2,04 | 2,457 | 2,750 | 3.646
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